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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka mewujudkan tujuan bernegara sebagaimana
termasuk dalam Undang-Undang Dasar 1945, dibutuhkan Pegawai
Negeri Sipil (PNS) yang profesional memiliki kompetensi-kompetensi
tertentu agar mampu melaksanakan tugas pelayanan publik, tugas
pemerintahan, dan tugas pembangunan tertentu yang diemban
dengan efektif dan efisien.

Dalam rangka membentuk karakter PNS yang profesional dalam
melayani masyarakat, maka sebelum diangkat menjadi Pegawai
Negeri Sipil (PNS) dilaksanakan masa percobaan 1 tahun kepada
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS). Masa percobaan tersebut
berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara dilaksanakan melalui proses pendidikan dan pelatihan
terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat
dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian
yang unggul dan bertanggungjawab, dan memperkuat profesionalisme
serta kompetensi bidang. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2014 juga disebutkan bahwa Lembaga Administrasi
Negara (LAN) memiliki fungsi sebagai lembaga pengembangan
standar kualitas pendidikan dan pelatihan pegawai ASN, serta
memiliki tugas untuk membina dan menyelenggarakan pendidikan dan
pelatihan pegawai ASN berbasis kompetensi.

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil dengan dasar
PERLAN RI Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas PERLAN
RI Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai

Negeri Sipil mengedepankan penguatan nilai-nilai dan pembangunan
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karakter dalam mencetak PNS. Sesuai dengan kurikulum pada
Keputusan Kepala LAN Republik Indonesia Nomor
14/K.1/PDP.07/2022 tentang Kurikulum Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil, peserta latihan dasar dibekali dengan
pengetahuan dan nilai dasar yang dikenal dengan nilai BerAKHLAK
(Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif) serta mengetahui kedudukan dan peran ASN
yaitu Manajemen ASN dan Smart ASN.

Pengelolaan SDM Aparatur berbasis kompetensi juga merupakan
amanah Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 yang harus
dilaksanakan oleh setiap instansi Pemerintah termasuk di Inspektorat
Kabupaten Lahat dalam rangka menciptakan profesionalisme kerja
dan peningkatan kinerja PNS baik secara individu maupun organisasi.
Upaya pengembangan kompetensi ASN juga telah diatur dalam
Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2018
tentang Pengembangan Kompetensi PNS melalui 3 (tiga) tahapan
yakni, (1) Penyusunan kebutuhan dan rencana pengembangan
kompetensi; (2) Pelaksanaan pengembangan kompetensi; dan (3)
Evaluasi pengembangan kompetensi. Pelaksanaan pengembangan
kompetensi merupakan upaya untuk pemenuhan kebutuhan
kompetensi PNS dengan standar kompetensi jabatan dan rencana
pengembangan Karir.

Untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, serta
kompetensi lain bagi pegawai Inspektorat Kabupaten Lahat dilakukan
melalui pendidikan dan pelatihan profesional berkelanjutan dengan
output berupa sertifikat ataupun surat tanda lulus. Pengelolaan dan
pengarsipan dokumen pegembangan kompetensi pegawai di
Inspektorat Kabupaten Lahat masih dilakukan secara konvensional
dengan pendataan yang tidak dilakukan secara berkala. Tentunya hal
ini dapat menyulitkan saat dilakukan penelusuran dokumen.

Diperlukannya sebuah sistem digital yang sistematis sehingga dapat
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meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengarsipan dokumen
pengembangan kompetensi pegawai di Inspektorat Kabupaten Lahat.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Untuk mengimplementasikan nilai-nilai dasar PNS yakni
Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif (BerAKHLAK) serta kedudukan
dan peran PNS dalam NKRI meliputi (Manajemen ASN dan
Smart ASN) di Inspektorat Kabupaten Lahat

b. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja dalam pengarsipan
dokumen pengembangan kompetensi pegawai di Inspektorat

Kabupaten Lahat.

2. Manfaat

a. Penulis dapat memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai
dasar profesi PNS, sehingga penulis dapat berkontribusi pada
bangsa dan negara khususnya Inspektorat Kabupaten Lahat

b. Inspektorat Kabupaten Lahat dapat meningkatkan efektifitas
dan efisiensi kerja dalam pengarsipan dokumen
pengembangan kompetensi pegawai.

c. Mempercepat dan memudahkan dalam pencarian arsip
dokumen pengembangan kompetensi pegawai saat

diperlukan.

C. Ruang Lingkup
Habituasi dilaksanakan pada saat off campus selama 5 minggu
dari tanggal 14 November 2022 sampai dengan 17 Desember 2022.
Tempat pelaksanaan habituasi adalah di tempat kerja peserta CPNS
yaitu Inspektorat Kabupaten Lahat. Adapun kegiatan aktualisasi yang

akan dilakukan adalah sebagai berikut :



Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan pimpinan dan
mentor;

Melakukan penataan dan pengelompokkan dokumen berdasarkan
jenis dokumen;

Merancang sistem pengarsipan dokumen pengembangan
kompetensi pegawai;

Melakukan uji coba aplikasi pengarsipan dokumen pengembangan
kompetensi pegawai;

Melaksanakan Pelatihan Kantor Sendiri (PKS) terkait aplikasi
pengarsipan dokumen pengembangan kompetensi pegawai;

Melakukan evaluasi kegiatan.



BAB I
RANCANGAN AKTUALISASI (HABITUASI)

A. Deskripsi Organisasi

1. Profil Organisasi

Inspektorat Kabupaten Lahat beralamat di Jalan Serda
Mursyid Kelurahan Bandar Jaya Kecamatan Lahat Kabupaten
Lahat. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Lahat Nomor 4
tahun 2019 tentang Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten
Lahat nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Lahat, Inspektorat Kabupaten Lahat
merupakan unsur pelaksana Pemerintah Daerah dibidang
pengawasan, dipimpin oleh seorang Inspektur yang bertanggung
jawab langsung kepada Bupati.

a. Tugas dan Fungsi
Tugas Inspektorat Kabupaten Lahat sebagaimana yang
diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun

2017 adalah melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan

urusan pemerintahan di daerah, pelaksanaan pembinaan atas

penyelenggaraan pemerintahan desa dan pelaksanaan urusan
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pemerintahan desa. Dalam melaksanakan tugas pokoknya

Inspektorat menyelenggarakan fungsi :

1) Pengelolaan urusan kepegawaian;

2) Perencanaan program pengawasan;

3) Perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan;

4) Pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian tugas
pengawasan;

5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Bupati Lahat Nomor 10 Tahun
2020 tentang Perubahan atas Peraturan Bupati Nomor 43
Tahun 2016 tentang Nomenklatur, Susunan Organisasi, dan
Uraian Tugas Masing-Masing Jabatan Struktural di
Lingkungan Inspektorat Kabupaten Lahat susunan organisasi
Inspektorat Kabupaten Lahat terdiri dari :
1) Inspektur;
2) Sekretariat :

a) Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan;

b) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;

c) Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan;
3) Inspektur Pembantu Wilayah I;
4) Inspektur Pembantu Wilayah II;
5) Inspektur Pembantu Wilayah IlI;
6) Inspektur Pembantu Wilayah IV;
7) Inspektur Pembantu Khusus Investigasi;

8) Kelompok Jabatan Fungsional



STRUKTUR ORGANISASI INSPEKTORAT KABUPATEN LAHAT

| INSPEKTUR j

| SEKRETARIS |
h

Subbag Umum dan Subbag Perencanaan Subbag Evaluasi dan
Kepegawaian dan keuangan Pelaporan
IRBAN IRBAN IRBAN IRBAN “:BAN -
LAY WILAYAH 1 WILAYAH Il WILAYAH 111 WILAYAH IV NVESTI
KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL

Gambar 2. Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Lahat




Sesuai Peraturan Bupati Lahat Nomor 10 Tahun 2020
tentang Perubahan atas Peraturan Bupati Nomor 43 tahun
2016 tentang Nomenklatur, Susunan Organisasi, dan Uraian
Tugas masing-masing Jabatan Struktural di Lingkungan
Inspektorat Kabupaten Lahat, Inspektorat dipimpin oleh
Inspektur yang mempunyai tugas membantu Bupati membina
dan mengawasi pelaksanaaan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah dan tugas perbantuan oleh
perangkat daerah.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Inspektur
dibantu oleh Sekretaris, Inspektur Pembantu Wilayah dan
Inspektur Pembantu Khusus Investigasi. Sekretaris berada
dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Inspektur
atas pelaksanaan tugas kesekretariatan. Demikian juga
Inspektur Pembantu Wilayah dan Inspektur Pembantu Khusus
Investigasi berada di bawah dan bertanggungjawab kepada
Inspektur serta mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut :
1) Sekretaris Inspektorat mempunyai tugas :

a) Menyiapkan bahan koordinasi dan pengendalian

rencana dan program kerja pengawasan;

b) Menghimpun, pengelolaan, penilaian, dan
penyimpanan laporan hasil pengawasan aparat
pengawas internal pemerintah daerah;

c) Penyusunan, penginventarisasian, pengorganisasian,
dan pengolahan data dalam rangka penatausahaan
proses penanganan pengaduan;

d) Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, surat
menyurat dan rumah tangga;

e) Mengkoordinasikan tugas Sub Bagian Perencanaan
dan Keuangan, Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

serta Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan;



2)

f)

)

h)

)

Melaksanakan pembinaan dan evaluasi terhadap
tugas-tugas pada Sekretariat yang berkaitan dengan
pengawasan;

Menyelia dan menghimpun peraturan perundang-
undangan beserta petunjuk kerja lainnya untuk
pedoman pelaksanaan tugas sekretariat;

Mengatur jadwal pelaksanaan rapat di lingkungan
Inspektorat Kabupaten baik bulanan, triwulan,
semester maupun tahunan yang dituangkan dalam
notulen rapat;

Memberikan penilaian kepada bawahan yang
dituangkan pada DP3;

Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan Inspektur
Kab. Lahat.

Dalam menjalankan fungsi diatas, Sekretaris dibantu

oleh 3 (tiga) Sub Bagian yaitu Sub Bagian Administrasi

dan Umum, Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan,

serta Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan.

Inspektur Pembantu Wilayah I, Inspektur Pembantu

Wilayah 11, Inspektur Pembantu Wilayah 1ll, dan Inspektur

Pembantu Wilayah IV mempunyai tugas:

a)

b)

d)

Mengusulkan program pengawasan di wilayah
pembinaan kerjanya masing-masing;

Mengkoordinasi pelaksanaan pengawasan di wilayah
pembinaan kerjanya masing-masing;

Melakukan review kertas kerja pengawasan,
memeriksa dan meneliti konsep laporan hasil
pengawasan dari tim pengawasan reguler/khusus di
wilayah pembinaan kerjanya masing-masing;

Menilai kinerja pelaksanaan pengawasan pejabat



3)

fungsional yang berada dibawahnya; dan
e) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan

oleh atasan.

Inspektur Pembantu Khusus Investigasi mempunyai tugas:

a) Mengusulkan program pengawasan investigasi;

b) Mengkoordinasi pelaksanaan pengawasan investigasi;

c) Melakukan review kertas kerja pengawasan,
memeriksa dan meneliti konsep laporan hasil
pengawasan dari tim pengawasan investigasi;

d) Menilai kinerja pelaksanaan pengawasan pejabat
fungsional yang berada di bawahnya; dan

e) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan

oleh atasan.

Disamping jabatan struktural tersebut diatas, terdapat

Pejabat Fungsional Auditor dan Pejabat Fungsional P2UPD.

1)

2)

Auditor adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup,
tugas, tanggungjawab, dan wewenang untuk melakukan
pengawasan intern pada instansi pemerintah, lembaga
dan/atau pihak lain yang di dalamnya terdapat
kepentingan Negara sesuai dengan peraturan perundang-
undangan, yang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil
dengan hak dan kewajiban yang diberikan secara penuh
oleh pejabat yang berwenang;

Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintah di
Daerah (P2UPD) yang selanjutnya disebut Pengawas
Pemerintah adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi
tugas, tanggungjawab, wewenang, dan hak secara penuh
oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan
pengawasan atas penyelenggaraan teknis urusan

pemerintah di daerah sesuai dengan peraturan
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perundang-undangan.

Sumber Daya

Untuk menjalankan tugas pokok dan fungsi Inspektorat
Kabupaten Lahat didukung oleh sumber daya manusia
aparatur sebanyak 84 (delapan puluh empat) orang. Secara
rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Jumlah Pegawai Inspektorat Kabupaten Lahat

No. Jabatan Jumlah

1 | Inspektur 1
2 | Sekretaris 1
3 | Inspektur Pembantu 5
4 | Kasubbag 3
5 | JF Auditor 53
6 | JFP2UPD 8
7 | Jabatan Fungsional Umum 13

Jumlah 84

Tabel 2. Jumlah Jabatan Auditor dan PPUPD

No. Jabatan Jumlah

1 Auditor Ahli Madya 9
2 Auditor Ahli Muda 22
3 Auditor Ahli Pertama 22
4 P2UPD Utama 0
5 P2UPD Madya 1
6 P2UPD Muda 2
7 P2UPD Pertama S

Jumlah 61
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2. Visi, Misi, dan Nilai-nilai Organisasi
a. Visi dan Misi Organisasi
Berdasarkan RPJMD Kabupaten Lahat 2019-2023

Pemerintah Kabupaten Lahat memiliki Visi yaitu “Mewujudkan

Masyarakat Kabupaten Lahat Yang Berakhlak, Mandiri,

Berkeadilan, Makmur, dan Sejahtera Serta Terselenggaranya

Pembangunan Yang Berbasis Pemerataan Berkelanjutan”.

Untuk mencapai visi tersebut Pemerintah Kabupaten Lahat

memiliki misi:

1) Menciptakan pemerintahan yang bersih dan inovatif.

2) Meningkatkan pembangunan infrastruktur publik berbasis
pada pemerataan wilayah yang memadai dan efektif.

3) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
berakhlak, sehat, cerdas, terampil, dan berkepribadian
luhur.

4) Menumbuhkembangkan perekonomian rakyat menuju
kedaulatan sumber daya alam yang tersedia.

5) Memperkokoh kerukunan kehidupan beragama dan

budaya yang lestari.

b. Nilai-Nilai Organisasi
Nilai-nilai yang ada pada Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP) selaku instansi pembina APIP di
Indonesia adalah PIONIR yang merupakan bentukan dari
enam nilai yaitu :
1) Profesional
Suatu standar kualitas kerja keahlian yang menjamin
kepercayaan masyarakat pada umumnya dan pengguna
jasa pada khususnya, karena dilandasi oleh pola kerja,
pola pikir, dan pola sikap menurut standar keahlian

minimal yang ditetapkan oleh organisasi profesi dan/atau
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2)

3)

4)

5)

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Integritas

Integritas adalah nilai yang mengandung makna gabungan
dari kejujuran, objektivitas, keberanian, konsistensi, dan
konsekuensi. Nilai pengawasan, selain bergantung pada
kompetensi pengawas, juga sangat dipengaruhi oleh

integritas.

Orientasi Pada Pengguna

Orientasi pada Pengguna adalah keinginan untuk
membantu atau melayani pihak lain untuk memenuhi
kebutuhan mereka, dengan cara mengetahui dan
memenuhi kebutuhan pengguna meliputi pengguna

internal dan eksternal.

Nurani dan Akal Sehat

Nurani dan akal sehat adalah nilai untuk bertindak
proporsional, menghindari diri dari praktik pengawasan
yang berlebihan. Dengan mempertimbangkan nurani dan
akal sehat, auditor ditantang untuk menerapkan etika
pengawasan yang tertinggi. Nurani merupakan sumber
pertimbangan kebaikan etika dalam tahapnya yang

tertinggi.

Independensi

Independensi mencakup dua hal yaitu independensi
dalam sikap dan dalam penampilan. Independensi tetap
diperlukan bagi aparat pengawas intern tidak terkecuali
BPKP. Selain memberikan laporannya langsung kepada
para pimpinan lembaga eksekutif, BPKP juga
memaparkan hasil pengawasannya kepada DPR

manakala diminta, tentunya dengan memperhatikan
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kaitannya dengan aspek kode etik profesi.

6) Responsibel
Responsibel adalah sikap seorang yang mengakui adanya
tanggung jawab yang bermula pada dirinya (obligation to
act). Ini adalah salah satu sikap yang dipercaya

merupakan komponen dari proses good governance.

B. Deskripsi Isu/Situasi Problematik

Isu merupakan kejadian atau masalah yg terjadi dan sedang
diperbincangkan dalam suatu kelompok atau organisasi yang
memberikan efek negatif jika tidak ditangani dengan baik. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, isu adalah masalah yang
dikedepankan untuk ditanggapi, kabar yang tidak jelas asal usulnya
dan tidak terjamin kebenarannya, kabar angin, dan desas-desus. Isu
dapat muncul ketika ada ketidaksesuaian harapan publik dengan
praktek organisasi, dan dapat berdampak merugikan organisasi.
Identifikasi isu merupakan kegiatan untuk mencari, mengumpulkan,
menemukan, meneliti, mencatat data dan informasi yang ada dari
masalah yang belum terselesaikan, kemudian diambil keputusan
paling tepat untuk penyelesaiannya.

Sesuai dengan sasaran pelaksanaan aktualisasi ini, maka isu
yang diangkat akan disinkronkan sesuai dengan keterkaitan terhadap
nilai-nilai dasar ASN serta peran dan kedudukan ASN dalam NKRI
yakni Manajemen ASN dan Smart ASN. Rancangan aktualisasi ini
disusun berdasarkan identifikasi beberapa isu yang ditemukan dalam
melaksanakan tugas di instansi tempat bekerja, yaitu Inspektorat
Kabupaten Lahat. Adapun dari identifikasi masalah yang terjadi pada
inspektorat kabupaten lahat, penulis menetapkan beberapa isu, antara

lain :
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1.

Kurang efektif dan efisiennya pengarsipan dokumen
pengembangan  kompetensi pegawai di Inspektorat
Kabupaten Lahat.

Dokumen pegembangan kompetensi pegawai di Inspektorat
Kabupaten Lahat masih dikelola dan diarsipkan secara
konvensional. Hal ini terlihat dari arsip dokumen yang hanya
berupa salinan sertifikat (hard copy) tanpa adanya rekapitulasi
pendataan secara berkala dan/atau dokumen berbentuk soft file.
Oleh sebab itu, dokumen yang ada sering tidak update dan
menyulitkan saat dilakukan penelusuran dokumen.

Kondisi ideal :

Adanya mekanisme pengelolaan dokumen pengembangan
kompetensi pegawai sistematis yang meningkatkan efektifitas dan
efisiensi kerja.

Keterkaitan dengan materi :

Manajemen ASN dimana ASN tetap bertindak profesional dalam
penyediaan data dan Smart ASN karena diperlukannya digitalisasi
pengarsipan dokumen agar memudahkan pencarian dokumen dan
memperkecil resiko dokumen-dokumen penting hilang ataupun

rusak.

Pengarsipan dokumen SPIP, KAPIP, dan PMRB Inspektorat
Kabupaten Lahat yang belum tertib

Pemenuhan dokumen untuk kegiatan SPIP, KAPIP, dan PMRB
dilakukan setiap tahun. Perubahan gugus tim yang terlibat serta
tidak adanya bank data setiap tahun menyebabkan pemenuhan
dokumen untuk kegiatan tersebut sering terjadi keterlambatan.
Kondisi ideal :

Adanya bank data dokumen SPIP, KAPIP, dan PMRB yang

sistematis dan mudah diakses.
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Keterkaitan dengan materi :

Manajemen ASN dimana ASN tetap bertindak profesional dalam
penyediaan data dan Smart ASN karena diperlukannya digitalisasi
pengarsipan dokumen agar memudahkan pencarian dokumen dan
memperkecil resiko dokumen-dokumen penting hilang ataupun

rusak.

Belum optimalnya pelayanan pembuatan Surat Keterangan
PP No. 94 Tahun 2021

Pelayanan pembuatan Surat Keterangan PP N0.94 Tahun 2021 di
Inspektorat Kabupaten Lahat dilakukan dengan Pelayanan datang
langsung (walk in). Kurangnya informasi tentang syarat
pembuatan surat keterangan tersebut mengakibatkan waktu
pembuatan yang dibutuhkan lebih lama dan ketidaknyaman bagi
pemohon.

Kondisi ideal :

Tersedianya layanan dalam jaringan (online) penginputan data
bagi pemohon yang memuat informasi syarat pembuatan surat
keterangan sehingga pemohon hanya perlu datang saat
pengambilan dokumen asli surat keterangan.

Keterkaitan dengan materi :

Manajemen ASN dimana ASN dalam fungsinya sebagai pelayan
publik harus memberikan pelayanan yang cepat kepada
masyarakat dan Smart ASN karena diperlukannya inovasi untuk

pelayanan agar lebih efektif dan efisien.

Tidak tersedianya informasi kalender cuti pegawai Inspektorat
Kabupaten Lahat

Penumpukan pengajuan cuti sering terjadi setiap tahun terutama
pada akhir tahun. Pengajuan tersebut dilakukan untuk tanggal dan
bulan yang sama. Hal ini dikarenakan oleh tidak tersedianya
informasi kalender cuti yang dapat diakses oleh seluruh pegawai
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Inspektorat Kabupaten Lahat.

Kondisi ideal :

Terdapat kalender cuti digital yang memuat informasi jadwal cuti

pegawai Inspektorat Kabupaten Lahat.

Keterkaitan dengan materi :

Manajemen ASN dimana ASN dalam fungsinya sebagai pelayan

publik harus

memberikan

pelayanan yang

cepat kepada

masyarakat dan Smart ASN karena diperlukannya inovasi untuk

pelayanan agar lebih efektif dan efisien.

Identifikasi isu yang ada di Inspektorat Kabupaten dapat dilihat di

tabel di bawah ini :

Tabel 3. Identifikasi Isu Berdasarkan Nilai - Nilai Dasar ASN dan
Peranan serta Kedudukan ASN
Keterkaitan
- : Kondisi yang dengan Peran
A Nomelst Seet [T Diharapkan dan Kedudukan
ASN
1 | Kurang efektif dan Adanya mekanisme 1. Manajemen
efisiennya pengelolaan dokumen ASN
pengarsipan dokumen | pengembangan 2. Smart ASN
pengembangan kompetensi pegawai
kompetensi pegawai sistematis yang
di Inspektorat meningkatkan
Kabupaten Lahat. efektifitas dan efisiensi
kerja.
2 | Pengarsipan dokumen | Adanya bank data 1. Manajemen
SPIP, KAPIP, dan dokumen SPIP, KAPIP, ASN
PMRB Inspektorat dan PMRB yang 2. Smart ASN
Kabupaten Lahat sistematis dan mudah
yang belum tertib. diakses.
3 | Belum optimalnya Tersedianya layanan 1. Manajemen

pelayanan pembuatan
Surat Keterangan PP
No. 94 Tahun 2021.

dalam jaringan (online)
penginputan data bagi
pemohon yang memuat
informasi syarat

ASN
2. Smart ASN
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Keterkaitan
— : Kondisi yang dengan Peran
NE Aomlst et I Diharapkan dan Kedudukan
ASN
pembuatan surat
keterangan sehingga
pemohon hanya perlu
datang saat
pengambilan dokumen
asli surat keterangan.

4 | Tidak tersedianya Terdapat kalender cuti | 1. Manajemen
informasi kalender cuti | digital yang memuat ASN
pegawai Inspektorat informasi jadwal cuti 2. Smart ASN
Kabupaten Lahat. pegawai Inspektorat

Kabupaten Lahat.

C. Analisis Isu

isu.

Analisis isu dilakukan untuk menetapkan kriteria isu dan kualitas

Analisis kriteria isu yang akan digunakan adalah dengan metode

APKL. Analisis APKL merupakan teknik yang digunakan untuk

menyeleksi isu yang aktual dan prioritas untuk diselesaikan. Analisis

isu
Kek
1.

didasarkan pada empat indikator, yaitu Aktual, Problematik,
halayakan, dan Layak.

Aktual adalah isu tersebut benar-benar terjadi dan sedang hangat
dibicarakan oleh masyarakat;

Problematik adalah isu tersebut memiliki dimensi masalah yang
kompleks sehingga perlu dicarikan segera solusinya;
Kekhalayakan adalah isu tersebut menyangkut hajat hidup orang
banyak;

Layak adalah kriteria yang menilai isu tersebut masuk akal dan
realistis serta relevan untuk dimunculkan inisiatif pemecahan

masalahnya.

Melalui analisis tersebut diharapkan dapat mengidentifikasi isu

yang sesuai atau layak untuk diprioritaskan. Berikut merupakan tabel

anal

isis APKL setiap isu.
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Tabel 4. Analisis Isu Menggunakan APKL

Kriteria

No Identifikasi Isu Total | Ranking

A P K L

1 | Kurang efektif dan
efisiennya pengarsipan
dokumen pengembangan
kompetensi pegawai di
Inspektorat Kabupaten
Lahat.

2 | Pengarsipan dokumen
SPIP, KAPIP, dan PMRB
Inspektorat Kabupaten
Lahat yang belum tertib.

3 | Belum optimalnya
pelayanan pembuatan
Surat Keterangan PP No.
94 Tahun 2021.

4 | Tidak tersedianya informasi
kalender cuti pegawai
Inspektorat Kabupaten
Lahat.

Tabel 5. Bobot Penetapan Kriteria Kualitas Isu APKL

Bobot Keterangan
5 Sangat kuat pengaruhnya
4 Kuat pengaruhnya
3 Sedang pengaruhnya
2 Kurang pengaruhnya
1 Sangat kurang pengaruhnya

Berdasarkan hasil analisis AKPL dari 4 (empat) isu diatas, maka
isu kurang efektif dan efisiennya pengarsipan dokumen
pengembangan kompetensi pegawai di Inspektorat Kabupaten Lahat

saat ini memiliki nilai yang tertinggi, sehingga isu tersebut dijadikan
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masalah yang paling utama dalam rancangan aktualisasi ini.

Argumentasi Terhadap Core Issue Terpilih

Setelah dilakukan analisis kriteria isu dengan metode analisis
AKPL (Aktual, Kekhalayakan, Problematik, dan Layak) ditemukan core
issue terpilih, yaitu kurang efektif dan efisiennya pengarsipan
dokumen pengembangan kompetensi pegawai di Inspektorat
Kabupaten Lahat.

Pelaksanaan pengembangan kompetensi bagi pegawai melalui
pendidikan dan pelatihan merupakan hak dan kewajiban bagi pegawai
guna meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan keterampilan, serta
kompetensi lain untuk menjamin kompetensi yang dimiliki pegawai
sesuai kebutuhan dan perkembangan lingkungan pekerjaan.
Pengelolaan dan pengarsipan dokumen pegembangan kompetensi
pegawai di Inspektorat Kabupaten Lahat masih dilakukan secara
konvensional dengan pendataan yang tidak dilakukan secara berkala.
Hal ini terlihat dari arsip dokumen yang hanya berupa salinan sertifikat
(hard copy) tanpa adanya rekapitulasi pendataan secara berkala
dan/atau dokumen berbentuk soft file. Oleh sebab itu, dokumen yang
ada sering tidak update serta tumpang tindih dan menyulitkan dalam
hal penelusuran dokumen saat dibutuhkan.

Dengan semakin berkembangnya kemajuan teknologi, ASN
dituntut untuk dapat menguasai teknologi informasi maupun
komunikasi. Dengan adanya pengembangan pengarsipan secara
digital yang sistematis dapat meningkatkan efektifitas dan efisien
kinerja sehingga dapat bekerja lebih cepat dan responsif dalam
penelurusan dokumen ataupun pengadaan dokumen pengembangan
kompetensi.

Sehubungan dengan adanya masalah inilah penulis memutuskan
untuk mengangkat isu kurang efektif dan efisiennya pengarsipan

dokumen pengembangan kompetensi pegawai di Inspektorat
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Kabupaten Lahat dengan penerapan nilai-nilai dasar profesi ASN serta
peran dan kedudukan ASN dalam habituasi nantinya.

Nilai-nilai Dasar Profesi ASN

Dalam rangka pembentukan karakter Aparatur Sipil Negara (ASN)
yang profesional dalam melaksanakan pelayanan publik, serta
memiliki nilai-nilai inti ASN yang sama dalam memperkuat budaya
kerja, maka Pemerintah telah memberikan arahan agar seluruh
Instansi Pemerintah dan Daerah dapat mengimplementasikan core
values (nilai-nilai dasar) ASN “BerAKHLAK” dan employer branding
ASN “Bangga Melayani Bangsa”, melalui Surat Edaran Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 20
Tahun 2021, tanggal 26 Agustus 2021, tentang Implementasi Core
Values dan Employer Branding ASN.

Lembaga Administrasi Negara telah menetapkan nilai-nilai dasar
tersebut menjadi materi yang wajib dipelajari oleh setiap Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dalam mengikuti pelatihan dasar
(LATSAR) pada masa percobaan dalam satu tahun.

Adapun nilai-nilai dasar profesi ASN antara lain :

1. Berorientasi Pelayanan
Berdasarkan UU Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan

Publik pasal 1 menjelaskan bahwa pelayanan publik adalah

kegiatan atau rangkaian kegatan dalam rangka pemenuhan

kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang,
jasa, dan/atau pelayanan administrasi yang disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik.

Dalam pasal 10 UU Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN,
pegawai ASN berfungsi sebagai pelaksana kebijkan publik,
pelayan publik, serta sebagai perekat dan pemersatu bangsa,

untuk menjalankan fungsi tersebut, pegawai ASN bertugas untuk :

21



a.

Melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

Memberikan pelayanan publik yang profesional dan
berkualitas; dan

Mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan

Republik Indonesia.

Terdapat  tiga unsur penting dalam pelayanan publik

khususnya dalam konteks ASN yang juga ditetapkan pada UU
Nomor 5 Tahun 2014 Tentang ASN pasal 10 tentang fungsi ASN

yaitu :

a.
b.
c.

Penyelenggara pelayanan publik yaitu ASN/Birokrasi;
Penerima layanan yaitu masyarakat;
Kepuasan yang diberikan dan/atau diterima oleh penerima

layanan.

Panduan perilaku berorientasi pelayanan antara lain :
Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat, yang dapat
diwujudkan melalui mengabdi kepada negara dan rakyat
Indonesia, menjalankan tugas secara profesional dan tidak
berpihak, membuat keputusan berdasarkan prinsip keahlian,
dan menghargai komunikasi, konsultasi, dan kerja sama;
Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan, yang dapat
diwujudkan melalui memelihara dan menjunjung tinggi standar
etika yang luhur, memiliki kemampuan dalam melaksanakan
kebijakan dan program pemerintah, dan memberikan layanan
kepada publik secara jujur, tanggap, cepat, tepat, akurat,
berdaya guna, berhasil guna, dan santun;

Melakukan perbaikan tiada henti yang dapat diwujudkan
melalui mempertanggungjawabkan tindakan dan kinerjanya
kepada publik dan mengutamakan pencapaian hasil dan
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mendorong kinerja pegawai.

2. Akuntabel

Akuntabilitas memiliki arti kewajiban untuk bertanggungjawab
kepada seseorang atau organisasi yang memberikan amanat atau
kepercayaan. Kata akuntabilitas sering disamakan dengan
responbilitas atau tanggungjawab. Namun pada dasarnya, kedua
konsep itu memiliki makna yang berbeda. Responsibilitas adalah
kewajiban untuk bertanggung jawab yang berasal dari moral
individu.

Aspek-aspek dalam akuntabilitas antara lain :

a. Akuntabilitas adalah sebuah hubungan (Accountability is a
relationship). Hubungan yang dimaksud adalah hubungan dua
pihak antara individu/kelompok/institusi dengan negara dan
masyarakat;

b. Akuntabilitas berorientasi pada hasil (Accountability is results-
oriented). Hasil yang diharapkan dari akuntabilitas adalah
perilaku aparat pemerintah yang bertanggung jawab, adil, dan
inovatif;

c. Akuntabilitas membutuhkan adanya laporan (Accountability
requiers reporting). Dalam dunia birokrasi, bentuk akuntabilitas
setiap individu berwujud suatu laporan yang didasarkan pada
kontrak kerja, sedangkan untuk institusi adalah LAKIP
(Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah);

d. Akuntabilitas memerlukan konsekuensi (Accountability is
meaningless without consequences). Akuntabilitas
menunjukkan tanggungjawab, dan tanggungjawab
menghasilkan konsekuensi. Konsekuensi tersebut dapat
berupa penghargaan atau sanksi.

Akuntabilitas publik memiliki tiga fungsi utama (Bovens, 2007),

yaitu :
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Peran demokrasi, untuk menyediakan control demokratis;
b. Peran konstitusional, untuk mencegah korupsi dan
penyalahgunaan kekuasaan;

c. Peran belajar, untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas.

Integritas, konsisten, dapat dipercaya, dan transparan
merupakan kata kunci nilai akuntabel. Dalam mewujudkan nilai
akuntabel terdapat kode etik dan panduan perilaku antara lain:

a. Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegritas tinggi;

b. Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara
bertanggung jawab, efektif dan efisien;

c. Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan.

Kompeten

Kompeten yang berarti kecakapan atau ketrampilan yang
dimiliki seseorang dalam bidangnya. Seorang ASN sudah
seharusnya kompeten atau memiliki kecakapan dan ketrampilan
dalam menjalankan tugas dan pekerjaan yang diembannya.
Profesionalisme ASN merupakan aspek penting dalam upaya
meningkatkan kualitas layanan publik sesuai dengan agenda
reformasi birokrasi. Untuk itu, pengelolaan ASN yang profesional
harus didasarkan pada kualitas, kompetensi, dan hasil penilaian
kinerjanya, sehingga ASN dapat mendukung secara optimal
kinerja organisasi sesuai tugas dan fungsinya masing-masing.

Kode etik dan panduan perilakunya adalah:
a. Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan

yang selalu berubah.

Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan

yang selalu berubah, Perilaku lain ASN pembelajar yaitu

melakukan konektivitas dalam basis online network.
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b. Membantu orang lain belajar.
Sosialisasi dan Percakapan di ruang istirahat atau di kafetaria
kantor termasuk morning tea/coffee sering kali menjadi ajang
transfer pengetahuan.

c. Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.
Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik sangat penting
dilakukan untuk tetap menjaga semangat ASN untuk selalu

unggul.

Adapun kata kunci kompeten antara lain kinerja terbaik,
sukses, keberhasilan, learning agility, dan ahli dibidangnya.

Harmonis

Harmoni (dalam bahasa Yunani: harmonia) berarti terikat
secara serasi/sesuai). Dalam bidang filsafat, harmoni adalah kerja
sama antara berbagai faktor dengan sedemikian rupa hingga
faktor-faktor tersebut dapat menghasilkan suatu kesatuan yang
luhur. ASN diharapkan bersikap harmonis dalam lingkungan
kerjanya. Perilaku yang harmonis tergambar dengan sikap saling
menghargai dan peduli dengan sesamanya. Terciptanya
harmonisasi dalam lingkup organisasi dapat membangun
lingkungan kerja yang kondusif, yang pada akhirnya berefek
kepada keberhasilan pencapaian tujuan, tugas dan fungsi
organisasi.

Untuk itu, disaat menjalankan tugas kedinasan ASN dituntut
untuk berlaku harmonis dengan lingkungan kerjanya dalam suatu
organisasi. Hal ini dikarenakan organisasi adalah kelompok kerja
sama antara orang-orang yang diadakan untuk mencapai tujuan
bersama.

Kata kunci nilai harmonis yakni peduli, perbedaan, dan selara.
Adapun kode etik dan panduan perilaku untuk nilai harmonis

adalah:
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a. Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya.
b. Suka menolong orang lain.

c. Membangun lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal
Loyal atau loyalitas, yang bermakna pada kesetiaan atau

kepatuhan. Dalam hal ini, loyalitas dari ASN ditujukan dari sikap

dan perilaku yang memegang teguh ideologi Pancasila dan

Undang-Undang Dasar 1945; setia kepada Negara Kesatuan

Republik Indonesia (NKRI) serta pemerintahan yang sah; menjaga

nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan negara; serta

menjaga rahasia jabatan dan negara. Sebagaimana dimaklumi,

ASN adalah pekerja yang digaji oleh negara. Oleh karena itu,

sikap dan perilakunya harus memegang teguh ideologi negara,

yaitu Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945; serta setia
kepada negara serta pemerintahan yang sah; menjaga nama baik
sesama ASN, pimpinan, instansi dan negara; serta menjaga
rahasia jabatan dan negara. Sebagai aparatur negara, dalam
menjalankan tugasnya ASN dilengkapi dengan kewenangan dan
sumber daya oleh negara. Dengan demikian, sudah seharusnya

ASN memiliki loyalitas yang tinggi kepada pemerintah, bangsa dan

negara.

Kata kunci dari nilai loyal yakni komitmen, dedikasi, kontribusi,
nasionalisme, serta pengabdian. Adapun panduan perilakunya
adalah:

a. Memegang teguh ideologi pancasila, UUD negara Republik
Indonesia tahun 1945, setia kepada negara kesatuan republik
Indonesia serta pemerintahan yang sah.

Memiliki kemampuan dalam melaksanakan kebijakan dan

program pemerintah, dengan tetap memegang teguh ideologi

Pancasila, setia dan mempertahankan Undang-Undang Dasar
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Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta pemerintahan
yang sah, mengabdi kepada negara dan rakyat Indonesia.

b. Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan
negara.
Menjaga agar tidak terjadi konflik kepentingan dalam
melaksanakan tugasnya.

c. Menjaga rahasia dan jabatan negara.
Tidak menyalahgunakan informasi intern negara, tugas,
status, kekuasaan, dan jabatannya untuk mendapat atau
mencari keuntungan atau manfaat bagi diri sendiri atau untuk

orang lain.

6. Adaptif

Adaptif atau mudah menyesuaikan diri dengan keadaan.
Dalam hal ini, seorang ASN hendaknya selalu
mengembangkan kreativitas dan terus berinovasi dalam
menyikapi perubahan-perubahan yang terjadi. ASN juga
dituntut untuk selalu proaktif dalam menghadapi setiap
perubahan yang terjadi sehingga tidak menghalangi tugas dan
tanggung jawab yang diembannya, utamanya yang berkaitan
dengan pelayanan publik.

Kata kunci untuk nilai adaptif antara lain inovasi, antusias
terhadap perubahan, dan proaktif. Kode etik dan panduan
perilakunya adalah:

a. Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan.
Kebutuhan kemampuan beradaptasi ini juga berlaku juga
bagi individu dan organisasi dalam menjalankan fungsinya.
Dalam hal ini organisasi maupun individu menghadapi
permasalahan yang sama, yaitu perubahan lingkungan
yang konstan, sehingga karakteristik adaptif dibutuhkan,
baik sebagai bentuk mentalitas kolektif maupun individual.
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b. Terus berinovasi dan mengembangkan kreatifitas.
Inovasi yang baik biasanya dihasilkan dari sebuah
kreativitas. Tanpa daya kreativitas, inovasi akan sulit hadir
dan diciptakan

c. Bertindak proakiif.
Memiliki sikap inisiatif yang cenderung proaktif dalam
melaksanakan tugas, agar terjadi terjadi percepatan dalam

setiap kebijakan dan kegiatan yang dilakukan.

Kolaboratif

Kolaboratif yaitu membangun kerja sama yang sinergis
dengan panduan perilaku memberi kesempatan berbagai pihak
untuk berkontribusi, terbuka untuk bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah serta menggerakkan pemanfaatan
berbagai sumber daya untuk tujuan bersama. Sikap kolaboratif
ditunjukkan dengan memberi kesempatan kepada berbagai pihak
untuk berkontribusi, terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah, dan menggerakkan pemanfaatan
berbagai sumber daya untuk tujuan bersama.

Kata kunci dari nilai kolaboratif adalah kesediaan bekerjasama
dan sinergi untuk hasil yang lebih baik. Adapun kode etik dan
panduan perilakunya adalah:

a. Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi.

Dalam menjalankan tupoksi sebagai ASN akan selalu ada

kondisi terbenturnya pikiran dalam menghadapi suatu

masalah, disinilah pentingnya nilai memberi kesempatan
kepada berbagai pihak untuk berkontribusi dalam
penyelesaian masalah.

b. Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai

tambabh.
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Bekerjasama secara transparan agar tingkat kepercayaan
dalam tim selalu terjada demi mencapai tujuan bersama.

c. Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk
tujuan bersama.
Memanfaatkan fasilitas dan sumber daya yang tersedia untuk

tujuan bersama.

F. Kedudukan dan Peran ASN untuk Mendukung Terwujudnya
Smart Governance
1. Manajemen ASN

Manajemen ASN adalah pengelolaan ASN  untuk
menghasilkan Pegawai ASN yang profesional, memiliki nilai
dasar, etika profesi, bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik
korupsi, kolusi, dan nepotisme. Manajemen ASN lebih
menekankan kepada pengaturan profesi pegawai sehingga
diharapkan agar selalu tersedia sumber daya ASN yang unggul
selaras dengan perkembangan jaman.

Pegawai ASN berkedudukan sebagai aparatur Negara yang
menjalankan kebijakan yang ditetapkan oleh pimpinan instansi
pemerintah serta harus bebas dari pengaruh dan intervensi semua
golongan dan partai politik. Pegawai ASN dilarang menjadi
anggota dan/atau pengurus partai politik. Untuk menjalankan
kedudukannya tersebut, maka Pegawai ASN berfungsi sebagai
berikut:

a. Pelaksana kebijakan publik, yakni melaksanakan kebijakan
yang dibuat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. Pelayan publik, yakni memberikan pelayanan yang profesional
dan berkualitas;

c. Perekat dan pemersatu bangsa.
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Smart ASN

Smart ASN merupakan pegawai dengan kompetensi, kinerja,
serta profesionalisme yang tinggi sehingga mampu beradaptasi
dan semakin responsif terhadap perubahan dan pencapaian
tujuan organisasi.

Materi Kompetensi literasi digital diperlukan agar masyarakat
dapat menggunakan media digital secara bertanggung jawab. Hal
Ini termasuk dalam visi misi Presiden Jokowi untuk meningkatkan
sumber daya manusia.

Dalam menjalankan kedudukannya, seorang smart ASN harus
menerapkan poin-poin sebagai berikut:

Integritas
Nasionalisme
Profesional
Wawasan global

Menguasai IT dan bahasa asing

-~ ® 8 o0 T p

Hospitality

Network

= «Q

Entrepreneurship

G. Matrik Rancangan

Unit Kerja : Inspektorat Kabupaten Lahat

Identifikasi Isu

1.

Kurang efektif dan efisiennya pengarsipan  dokumen
pengembangan kompetensi pegawai di Inspektorat Kabupaten
Lahat;

Pengarsipan dokumen SPIP, KAPIP, dan PMRB Inspektorat
Kabupaten Lahat yang belum tertib;

Belum optimalnya pelayanan pembuatan Surat Keterangan PP
No. 94 Tahun 2021;
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4.

Tidak tersedianya informasi kalender cuti pegawai Inspektorat
Kabupaten Lahat.

Isu yang Diangkat

Kurang efektif dan efisiennya pengarsipan dokumen pengembangan

kompetensi pegawai di Inspektorat Kabupaten Lahat.

Gagasan Pemecah Isu

1.

Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan pimpinan dan
mentor;

Melakukan penataan dan pengelompokkan dokumen berdasarkan
jenis dokumen;

Merancang sistem pengarsipan dokumen pengembangan
kompetensi pegawai;

Melakukan uji coba aplikasi pengarsipan dokumen pengembangan
kompetensi pegawai;

Melaksanakan Pelatihan Kantor Sendiri (PKS) terkait aplikasi
pengarsipan dokumen pengembangan kompetensi pegawai;

Melakukan evaluasi kegiatan.
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Tabel 6. Matriks Rancangan

Kontribusi
_ : Keterkaitan nsi Terhadap Penguatan Nilai
No Kegiatan Tahap Kegiatan Output Etina?atgeligﬁz:\a S Visi-Misi Organisasi
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
1 | Melakukan 1. Menyiapkan Dokumentasi | 1. Akuntabel Kegiatan ini Melakukan
konsultasi dan bahan konsultasi | kegiatan Melaksanakan tugas sejalan dengan | konsultasi dan
koordinasi dengan jujur, koordinasi
dengan pimpinan bertanggungjawab, cermat, VISI dengan mentor
dan mentor disiplin, dan berintegritas PEMERINTAH | Dertujuan agar
: - pelaksanaan
tinggi : KABUPATEN | |c it an
Saya menyediakan bahan LAHAT mendapatkan
konsultasi dengan penuh TAHUN 2019- arahan yang
tanggungjawab. 2023 tepat hal ini
Mewujudkan menguatkan nilai
. Kompeten masyarakat organisasi dan
Melaksanakan tugas Kabupaten Lahat | budaya kerja
dengan kualitas terbaik : berakhlak, PROFESIONAL
Saya menyiapkan bahan mandiri,
konsultasi dengan baik, berkeadilan,

tepat dan cermat agak
konsultasi berjalan dengan
lancar.

makmur, dan
sejahtera serta
terselenggaranya
pembangunan
yang berbasis
pemerataan
berkelanjutan
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3. Loyal MISI PERTAMA

Memegang teguh ideologi Menciptakan
Pancasila, UUD 1945, setia pemerintahan
pada NKRI serta yang bersih dan
pemerintahan yang sah inovatif

Saya mendedikasikan waktu
dan tenaga dalam

menyiapkan bahan MISI KETIGA
konsultasi. Meningkatkan
kualitas Sumber
4. Adaptif Daya Manusia
Bertindak proaktif : yang berakhlak,
Saya proaktif dalam sehat, cerdas,
mengumpulkan bahan terampil, dan
konsultasi. berkepribadian
luhur

5. Kolaboratif
Menggerakkan
pemanfaatan berbagai
sumber daya untuk tujuan
bersama
Saya bersinergi dengan
rekan kerja lain dalam
menyiapkan dokumen
pendukung untuk konsultasi.
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2. Menyampaikan
dan
menjelaskan
rancangan
aktualisasi
kepada
pimpinan dan
mentor

Lembar
Konsultasi

1.

2.

Berorientasi Pelayanan
Ramah, cekatan, solutif,
dan dapat diandalkan :
Saya berkomunikasi dan
bertindak responsif saat
menyampaikan dan
menjelaskan rancangan dan
menerima masukan yang
diberikan oleh mentor.

Akuntabel

Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggungjawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas
tinggi :

Saya bersikap jujur kepada
mentor untuk setiap
permasalahan yang saya
hadapi.

Kompeten

Meningkatkan kompetensi
diri untuk menjawab
tantangan yang selalu
berubah

Dalam berkoordinasi dengan
mentor saya terus belajar
untuk meningkatkan
kompetensi diri lewat
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berkonsultasi dengan mentor
yang lebih berpengalaman.

4. Adaptif
Bertindak proaktif :
Saya proaktif untuk
meminta dan menerima
masukan dari mentor

5. Harmonis
Menghargai setiap orang
apapun latar belakangnya
dan membangun
lingkungan kerja yang
kondusif :
Dalam melakukan konsultasi,
saya harus menghormati
serta menjaga komunikasi
yang baik dengan mentor.
Selain itu, saya siap
menerima masukan dan
perbedaan pendapat saat
konsultasi.

6. Loyal
Memegang teguh ideologi
Pancasila, UUD 1945, setia
kepada NKRI serta
pemerintahan yang sah
Memulai kegiatan dengan
berkonsultasi dengan mentor

35




menunjukkan bahwa saya
berkomitmen untuk
mencapai hasil terbaik dan
ikut berkontribusi ke arah
yang lebih baik.

. Memohon izin
dan persetujuan
pimpinan dan
mentor untuk
melakukan
aktualisasi

Lembar
persetujuan
pimpinan
dan mentor

. Kompeten

Meningkatkan kompetensi
diri untuk menjawab
tantangan yang selalu
berubah :

Dalam berkoordinasi dengan
mentor saya berorientasi
terhadap hasil yang akan
dicapai. Selain itu saya terus
belajar untuk meningkatkan
kompetensi diri lewat
berkonsultasi dengan mentor
yang lebih berpengalaman.

. Loyal

Memegang teguh ideology
Pancasila, UUD 1945, setia
pada NKRI serta
Pemerintahan yang sah
Saya dan mentor
berdedikasi dalam
melakukan musyawarah dan
mufakat demi mencapai
persetujuan mengenai isu
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terpilin pada rancangan
aktualisasi

3. Kolaboratif

Terbuka dalam
bekerjasama untuk
menghasilkan nilai tambah
Saya membangun sinergi
yang baik dengan mentor
untuk hasil yang lebih baik.

Melakukan
pengelompokkan
dan penataan
dokumen
berdasarkan
jenis dokumen

1. Memeriksa dan
mengumpulkan
arsip dokumen

Dokumentasi
kegiatan

1. Berorientasi Pelayanan

Ramah, cekatan, solutif,
dan dapat diandalkan :
Saya berkomitmen untuk
cermat dan cepat dalam
pemeriksaan dan
pengumpulan dokumen
namun tetap teliti.

2. Akuntabel

Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggungjawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas
tinggi :

Pengumpulan dokumen saya
lakukan dengan transparan
tanpa ada yang
disembunyikan

Kegiatan ini
sejalan dengan

VISI
PEMERINTAH
KABUPATEN
LAHAT
TAHUN 2019-
2023

Mewujudkan
masyarakat
Kabupaten Lahat
berakhlak,
mandiri,
berkeadilan,
makmur, dan
sejahtera serta
terselenggaranya

Melakukan
pengelompokan
dan penataan
dokumen sesuai
dengan jenisnya,
serta cepat dan
tanggap dalam
pengelompokkan
ataupun
penataan
dokumen
merupakan
wujud dari nilai
organisasi dan
budaya kerja
PROFESIONAL,
INTEGRITAS,
dan
RESPONSIBEL
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3. Kompeten

Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik
Saya memeriksa dan
mengumpulkan dokumen
dengan baik sehingga dapat
memperlancar proses
penginputan

. Loyal

Memegang teguh ideologi
Pancasila, UUD 1945, serta
pada NKRI serta
pemerintah yang sah

Saya mendedikasikan waktu
dan tenaga dalam
memeriksa dan
mengumpulkan arsip
dokumen.

. Kolaboratif

Memberi kesempatan
kepada berbagai pihak
untuk kontribusi :

Saya melakukan kerjasama
dengan rekan kerja agar
pemeriksaan dan
pengumpulan dokumen
dapat berjalan dengan tepat
dan efisien.

pembangunan

yang berbasis
pemerataan

berkelanjutan

MISI KETIGA
Meningkatkan
kualitas Sumber
Daya Manusia
yang berakhlak,
sehat, cerdas,
terampil, dan
berkepribadian
luhur.
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2. Melakukan
klasifikasi
dokumen
berdasarkan
jenis dokumen

Dokumentasi
kegiatan

. Kompeten

Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik
Saya bertanggungjawab
dalam proses
pengklasifikasian dokumen
agar dokumen terklasifikasi
dengan baik.

. Adaptif

Bertindak proaktif
Saya bertindak secara
proaktif dalam
mengklasifikasikan
dokumen.

. Kolaboratif

Terbuka dalam
bekerjasama untuk
menghasilkan nilai tambah
Saya bekerjasama dengan
rekan kerja dalam
mengklasifikasi dokumen
agar sesuai dengan jenisnya

. Loyal

Memegang teguh ideologi
Pancasila, UUD 1945, setia
pada NKRI serta
pemerintahan yang sah :
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Saya mendedikasikan waktu
dan tenaga untuk
mengklasifikasikan dokumen
dengan baik.

3. Melakukan
pendigitalisasian
dokumen

Dokumentasi
kegiatan

. Akuntabel

Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggungjawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas
tinggi

Saya melakukan validasi dan
penataan dokumen dengan
baik dan transparan agar
menghasilkan dokumen yang
baik

. Loyal

Memegang teguh ideologi
Pancasila, UUD 1945, setia
pada NKRI serta
pemerintahan yang sah :
Saya mendedikasikan waktu
dan tenaga untuk melakukan
validasi dan penataan
dokumen dengan baik.

. Kompeten

Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik :
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Saya melakukan validasi dan
penataan dokumen dengan
cermat dan tepat agar
menghasilkan dokumen yang
berkualitas terbaik.

4. Kolaboratif
Terbuka dalam
bekerjasama untuk
menghasilkan nilai tambah
Saya bekerjasama dengan
rekan lain untuk melakukan
validasi dan penataan
dokumen untuk hasil yang
maksimal.

5. Adaptif
Bertindak Proaktif
Saya bertindak proaktif
dalam melakukan validasi
dan penataan dokumen.

6. Harmonis
Membangun lingkungan
kerja yang kondusif
Saya menata dokumen
secara selaras dan teratur.
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Merancang
sistem
pengarsipan
dokumen
pengembangan
kompetensi
pegawai

1. Membuat akun
aplikasi
AppSheet

Screenshot
Akun aplikasi
AppSheet

1. Kolaboratif

Terbuka dalam bekerjasama
untuk menghasilkan nilai
tambah

Saya bekerjasama dengan
rekan kerja dalam pembuatan
akun aplikasi AppSheet

. Kompeten

Meningkatkan kompetensi
diri untuk menjawab
tantangan yang selalu
berubah

Saya terus belajar untuk
mengembangkan potensi
diri diluar bidang ahli saya
untuk jadi lebih baik.

Kegiatan ini
sejalan dengan

VISI
PEMERINTAH
KABUPATEN
LAHAT
TAHUN 2019-
2023

Mewujudkan
masyarakat
Kabupaten Lahat
berakhlak,
mandiri,
berkeadilan,
makmur, dan
sejahtera serta
terselenggaranya
pembangunan
yang berbasis
pemerataan
berkelanjutan

Melakukan
perancangan
sistem aplikasi
pengarsipan
merupakan
wujud dari nilai
organisasi dan
budaya kerja
PROFESIONAL
dan
RESPONSIBEL
karena dengan
memanfaatkan
pendigitalisasian
dokumen akan
meningkatkan
kemampuan
sumber daya
manusia yang
ada.
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2. Melakukan
integrasi data
dari Google
SpreadSheet ke
aplikasi
AppSheet

Screenshot
integrasi
data dari
Google
Spreadsheet
ke aplikasi
AppSheet

1. Loyal
Memegang teguh ideologi
Pancasila, UUD 1945, setia
pada NKRI serta
pemerintahan yang sah :
Saya mendedikasikan
waktu dan tenaga untuk
mengintegrasi data dengan
baik.

2. Kompeten
Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik
Saya melakukan integrasi
data dengan cermat dan
teliti agar data terintegrasi
dengan baik dan tepat.

3. Akuntabel
Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggungjawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi
Pengintegrasian data saya
lakukan secara transparan
dan dapat
dipertanggungjawabkan

MISI PERTAMA
Menciptakan
pemerintahan

yang bersih dan

inovatif

MISI KETIGA
Meningkatkan
kualitas Sumber
Daya Manusia
yang berakhlak,
sehat, cerdas,
terampil, dan
berkepribadian
luhur.
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3. Membuat
rancangan
sistem aplikasi
pengarsipan
dokumen
pengembangan
kompetensi
pegawai

Aplikasi
pengarsipan
dokumen
pengembang
an
kompetensi
pegawai

1. Berorientasi Pelayanan

Ramah, cekatan, solutif,
dan dapat diandalkan
Saya bertindak solutif
dengan memberikan
kemudahan dalam
pengarsipan dokumen.

2. Akuntabel

Tidak menyalahgunakan
kewenangan jabatan
Saya tidak akan
menyalahgunakan
wewenang jabatan dalam
proses perancangan sistem
aplikasi.

3. Kompeten

Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik
Saya merancang sistem
aplikasi dengan kualitas
terbaik agar menghasilkan
sebuah sistem yang
bermanfaat.

4. Adaptif

Terus berinovasi dan
mengembangkan
kreatifitas
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Saya berinovasi dengan
membuat rancangan sistem
aplikasi pengarsipan
dokumen pengembangan
kompetensi pegawai.

. Kolaboratif

Terbuka dalam
bekerjasama untuk
menghasilkan nilai tambah
Saga bekerjasama dengan
Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian dalam
pendigitalisasian dokumen
agar meningkatkan
efektifitas dan efisiensi
pengarsipan dokumen.

. Loyal

Memegang teguh ideologi
Pancasila, UUD 1945, setia
pada NKRI serta
pemerintahan yang sah :
Saya mendedikasikan waktu
dan tenaga untuk merancang
sistem aplikasi dengan baik.
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. Melakukan
koordinasi
dengan mentor
terkait
rancangan
sistem yang
telah dibuat

Lembar
Konsultasi

1. Harmonis

Menghargai setiap orang
apapun latar belakangnya
dan membangun
lingkungan kerja yang
kondusif :

Dalam melakukan konsultasi,
saya harus menghormati
serta dapat menjaga
komunikasi yang baik dengan
mentor.

. Loyal

Memegang teguh ideology
Pancasila, UUD 1945, setia
pada NKRI serta
Pemerintahan yang sah
Saya dan mentor berdedikasi
dalam melakukan
musyawarah dan mufakat
demi perkembangan sistem
yang lebih baik.

. Kolaboratif

Terbuka dalam bekerjasama
untuk menghasilkan nilai
tambah

Saya meminta saran dan
masukan kepada mentor
terkait dokumen yang
diunggah dan penginputan
secara berkala.
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Melakukan uji
coba aplikasi
pengarsipan
dokumen
pengembangan
kompetensi
pegawai

1. Melakukan uji
coba dalam
penginputan
data dan
dokumen pada
sistem aplikasi
yang telah
dibuat

Screenshot
hasil unggah
data dan
dokumen
pada aplikasi
Appsheet

1. Berorientasi pelayanan

Melakukan perbaikan tiada
henti

Saya berkomitmen untuk
terus cekatan dan responsif
dalam perbaikan untuk
pengembangan aplikasi yang
lebih baik.

2. Kompeten

Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik
Saya terus belajar dan
memberikan kinerja terbaik
dalam penginputan dokumen
agar mencapai keberhasilan
tujuan

3. Adaptif

Bertindak proaktif

Saya aktif dalam uji coba
penginputan data dan
dokumen pada sistem
aplikasi.

4. Loyal

Memegang teguh ideologi
Pancasila, UUD 1945, setia
pada NKRI serta
pemerintahan yang sah :

Kegiatan ini
sejalan dengan

VISI
PEMERINTAH
KABUPATEN
LAHAT
TAHUN 2019-
2023

Mewujudkan
masyarakat
Kabupaten Lahat
berakhlak,
mandiri,
berkeadilan,
makmur, dan
sejahtera serta
terselenggaranya
pembangunan
yang berbasis
pemerataan
berkelanjutan

Kegiatan
pengarsipan
secara digital
bertujuan untuk
menyediakan
bank data yang
lengkap, terbaru,
dan sistematis
sehingga dapat
meningkatkan
efektifitas dan
efisiensi kerja
pengarsipan
terutama saat
dokumen
diperlukan. Hal
ini merupakan
wujud dari nilai
organisasi dan
budaya kerja
BERORIENTASI
PADA
PENGGUNA
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Saya mendedikasikan waktu
dan tenaga untuk melakukan
uji coba dalam penginputan
data pada sistem aplikasi.

. Monitoring
website
Appsheet dan
aplikasi
Appsheet pada
smartphone

Screenshot
tampilan
dokumen
pada aplikasi
Appsheet
baik website
maupun
smartphone

1. Berorientasi Pelayanan

Melakukan perbaikan tiada
henti

Saya berkomitmen untuk
terus cekatan dan responsif
dalam perbaikan untuk
pengembangan aplikasi yang
lebih baik

2. Akuntabel

Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggungjawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi
Monitoring sistem aplikasi
saya lakukan dengan
tanggungjawab.

3. Loyal

Menjaga rahasia jabatan
dan negara

Saya berkomitmen
memberikan akses hanya
pada pegawai Inspektorat

MISI PERTAMA

Menciptakan
pemerintahan
yang bersih dan
inovatif

MISI KETIGA

Meningkatkan
kualitas Sumber
Daya Manusia
yang berakhlak,
sehat, cerdas,
terampil, dan
berkepribadian
luhur
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Kabupaten Lahat atau pihak
yang berkepentingan, untuk
menghindari
penyalahgunaan dokumen.

4. Kompeten

Meningkatkan kompetensi
diri untuk menjawab
tantangan yang selalu
berubah

Saya terus belajar dalam
melakukan pengembangan
sistem aplikasi.

3. Melaporkan hasil
uji coba kepada
mentor

Lembar
Konsultasi

1. Harmonis

Menghargai setiap orang
apapun latar belakangnya
dan membangun
lingkungan kerja yang
kondusif

Dalam melakukan koordinasi,
saya harus menghormati,
menjaga komunikasi yang
baik, dan siap menerima
segala masukan dan
perbedaan pendapat saat
melaksanakan konsultasi.

2. Kolaboratif

Terbuka dalam bekerjasama
untuk menghasilkan nilai
tambah
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Saya meminta saran dan
masukan kepada mentor
terkait hasil coba sistem
aplikasi.

Melaksanakan
Pelatihan Kantor
Sendiri (PKS)
terkait aplikasi
pengarsipan
dokumen
pengembangan
kompetensi
pegawai

1. Membuat
undangan
kegiatan PKS

Undangan
kegiatan

. Harmonis

Menghargai setiap orang
apapun latarbelakangnya
Saya menghargai dan tidak
membedakan orang lain
dengan mengundang semua
pegawai untuk dapat hadir di
Pelatihan Kantor Sendiri
(PKS)

. Akuntabel

Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggungjawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi
Saya menyampaikan
informasi secara jelas dan
transparan.

Kegiatan ini
sejalan dengan

VISI
PEMERINTAH
KABUPATEN

LAHAT
TAHUN 2019-
2023

Mewujudkan
masyarakat
Kabupaten Lahat
berakhlak,
mandiri,
berkeadilan,
makmur, dan
sejahtera serta
terselenggaranya
pembangunan
yang berbasis
pemerataan
berkelanjutan

Melakukan
perancangan
sistem aplikasi
pengarsipan
merupakan
wujud dari nilai
organisasi dan
budaya kerja
PROFESIONAL
dan
RESPONSIBEL
karena dengan
memanfaatkan
pendigitalisasian
dokumen akan
meningkatkan
kemampuan
sumber daya
manusia yang
ada.

50




2. Melaksanakan
PKS dan
simulasi
penggunaan
aplikasi
Appsheet
kepada pegawai
Inspektorat
Kabupaten
Lahat.

Dokumentasi
kegiatan dan
Daftar Hadir

. Kompeten

Membantu orang lain
belajar

Saya membantu orang lain
untuk belajar melalui
sosialisasi dan simulasi yang
dilakukan

. Harmonis

Membangun lingkungan
kerja yang kondusif

Saya berkomitmen untuk
membangun lingkungan
kerja yang kondusif dan
selaras dengan melakukan
sosialisasi

. Adaptif

Bertindak Proaktif

Saya bertindak proaktif
dalam melakukan sosialisasi
dan simulasi penggunaan
aplikasi Appsheet.

. Adaptif

Terus berinovasi dan
mengembangkan
kreativitas

Saya terus berinovasi dan
antusias dalam

MISI PERTAMA

Menciptakan
pemerintahan
yang bersih dan
inovatif

MISI KETIGA

Meningkatkan
kualitas  Sumber
Daya Manusia
yang berakhlak,
sehat, cerdas,
terampil, dan
berkepribadian
luhur.
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menggerakkan ataupun
menghadapi perubahan
dengan proaktif dalam
penyampaian PKS

. Kolaboratif

Memberikan kesempatan
kepada berbagai pihak
untuk kontribusi

saya membangun
Kerjasama yang sinergis
dengan memberikan
simulasi/pks tentang cara
mengakses aplikasi
appsheet untuk hasil yang
lebih baik

. Loyal

Memegang teguh ideologi
Pancasila, UUD 1945, setia
pada NKRI serta
pemerintahan yang sah :
Saya ikut berkontribusi
dengan melakukan sosialisai
dan simulasi dalam bentuk
pengabdian terhadap
bangsa dan negara.
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3. Berkoordinasi
dengan mentor
terkait PKS dan
simulasi

Lembar
Konsultasi

1. Berorientasi Pelayanan

Melakukan perubahan
tiada henti

Saya responsif dalam
menanggapi hasil sosialisasi
yang telah dilakukan dan
siap melakukan perubahan
jika diperlukan untuk hasil
yang lebih baik.

. Harmonis

Membangun lingkungan
kerja yang kondusif
Saya melaporkan hasil
kegiatan PKS kepada
mentor agar komunikasi
selalu selaras

. Kolaboratif

Terbuka dalam
bekerjasama untuk
menghasilkan nilai tambah
Saya meminta saran dan
masukan kepada mentor
terkait sosialisasi yang telah
dilakukan.
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Melakukan
evaluasi kegiatan

1. Pembuatan
kuesioner
(Google Form)

Google Form
evaluasi

1. Berorientasi Pelayanan

Ramah, cekatan, solutif,
dan dapat diandalkan

Saya berkomitmen
memberikan pelayanan
prima dengan membuat
kuesioner (Google Form)
untuk mengukur tingkat
kepuasan pengunaan aplikasi
pengarsipan

. Akuntabel

Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggungjawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas
tinggi

Saya bertanggungjawab
dalam pembuatan kuesioner
(Google Form) agar
transparan dan dapat
dipercaya

. Kolaboratif

Terbuka dalam bekerjasama
untuk menghasilkan nilai
tambah

Saya bekerjasama dengan
rekan kerja dalam pembuatan

Kegiatan ini
sejalan dengan

VISI
PEMERINTAH
KABUPATEN
LAHAT
TAHUN 2019-
2023

Mewujudkan
masyarakat
Kabupaten Lahat
berakhlak,
mandiri,
berkeadilan,
makmur, dan
sejahtera serta
terselenggaranya
pembangunan
yang berbasis
pemerataan
berkelanjutan

MISI PERTAMA

Menciptakan
pemerintahan
yang bersih dan
inovatif

Kegiatan
pengarsipan
secara digital
bertujuan untuk
menyediakan
bank data yang
lengkap, terbaru,
dan sistematis
sehingga dapat
meningkatkan
efektifitas dan
efisiensi kerja
pengarsipan
terutama saat
dokumen
diperlukan. Hal
ini merupakan
wujud dari nilai
organisasi dan
budaya kerja
BERORIENTASI
PADA
PENGGUNA
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akun aplikasi AppSheet

. Kompeten

Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik
Saya membuat kuesioner
(Google Form) agar
mendapatkan umpan balik
demi keberhasilan program
yang dilakukan.

MISI KETIGA

Meningkatkan
kualitas Sumber
Daya Manusia
yang berakhlak,
sehat, cerdas,
terampil, dan
berkepribadian
luhur.

. Penyebaran
Google Form
mengenai
evaluasi Aplikasi
pengarsipan
kepada seluruh
pegawai
Inspektorat
Kabupaten
Lahat

Screenshot
penyebaran
link Google
Form melalui
WhatsApp

. Berorientasi Pelayanan

Ramah, cekatan, solutif,
dan dapat diandalkan
Saya bersikap ramah dan
cekatan selama penyebaran
kuesioner kepada pegawai.

. Akuntabel

Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggungjawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas
tinggi

Pendistribusian quesioner
dilakukan dengan transparan
kepada rekan-rekan di
Inspektorat Kabupaten Lahat.
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3. Akuntabel
Tidak menyalahgunakan
kewenangan jabatan
Saya tidak akan
menyalahgunakan wewenang
jabatan saya dalam proses
penyebaran kuesioner
sehiggga hasil yang didapat
bersifat transparan.

4. Kompeten
Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik
Evaluasi yang saya lakukan
untuk menghasilkan kinerja
yang lebih baik di masa
mendatang.

5. Kolaboratif
Terbuka dalam bekerjasama
untuk menghasilkan nilai
tambah
Saya terbuka saat melakukan
evaluasi dan meminta
masukan dan saran dari
mentor dan pegawai lainnya.

6. Harmonis
Menghargai setiap orang
apapun latarbelakangnya
Saya peduli dan menghargai
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perbedaan pendapat
mengenai aplikasi digitalisasi
pengarsipan dokumen yang
digunakan

. Kolaboratif

Memberi kesempatan
kepada berbagai pihak
untuk berkontribusi

Saya memberikan
kesempatan kepada seluruh
pegawai Inspektorat
Kabupaten Lahat untuk dapat
berkontribusi untuk hasil
yang lebih baik

3. Melakukan
rekapitulasi hasil
Google Form

Rekapitulasi
hasil
kuesioner

. Berorientasi Pelayanan

Ramaha, cekatan, solutif,
dan dapat diandalkan

Saya berkomitmen untuk
cermat dan cepat dalam
merekapitulasi hasil kuesioner
namun tetap mengutamakan
ketelitian.

. Harmonis

Menghargai setiap orang
apapun latar belakangnya
Saya menerima dan
merekapitulasi hasil kuesioner
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dengan mengganggap semua
responden sama.

3. Adaptif

Bertindak Proaktif

Saya bertindak proaktif dalam
proses merekapitulasi hasil
kuesioner untuk perbaikan
sistem aplikasi kedepannya.

. Loyal

Memegang teguh ideologi
Pancasila, UUD 1945, setia
pada NKRI serta
pemerintahan yang sah
Saya mendedikasikan waktu
dan tenaga saya dalam
merekapitulasi hasil
kuesioner.

4. Melaporkan hasil
kegiatan kepada
mentor

Lembar
Konsultasi

. Berorientasi Pelayanan

Melakukan perbaikan tiada
henti

Saya melakukan perbaikan
berdasarkan hasil evaluasi
dan saran mentor.

. Kompeten

Meningkatkan kompetensi
diri untuk menjawab
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3.

tantangan yang selalu
berubah

Saya berusaha untuk
meningkatkan kemampuan
untuk mencari solusi saat
terjadi kendala agar dapat
meningkatkan kualitas
kinerja

Akuntabel

Melaksanakan tugas
dengan jujur,
bertanggungjawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas
tinggi

Saya melaporkan hasil
kuesioner dengan
transparan, dapat dipercaya
dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Adaptif

Terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas
Saya antusias dan terus
berinovasi dalam
menggerakkan perubahan
dari hasil evaluasi.
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5. Kolaboratif
Terbuka dalam bekerjasama
untuk menghasilkan nilai
tambah
Saya meminta saran dan
masukan kepada mentor

terkait hasil kuesioner.
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H. Rekapitulasi Penerapan Nilai-nilai Dasar ASN

Rekapitulasi penerapan core values BerAKHLAK disajikan dalam tabel 7

Tabel 7. Rekapitulasi Penerapan Nilai-nilai Dasar ASN

Jumlah Penerapan Nilai dalam Kegiatan Total
NE NIED DESET EN Kegiatan 1 | Kegiatan 2 | Kegiatan 3 | Kegiatan 4 | Kegiatan 5 | Kegiatan 6 Penl\(lairlzipan
1 Berorientasi Pelayanan 1 1 1 2 1 4 10
2 Akuntabel 2 2 2 1 1 4 12
3 Kompeten 3 3 3 2 1 3 15
4 Harmonis 1 1 1 1 2 2 8
5 Loyal 3 3 3 2 1 1 13
6 Adaptif 2 2 1 1 2 2 10
7 Kolaboratif 2 3 3 1 2 4 15
TOTAL 14 15 14 10 10 20 83

61




Jadwal Kegiatan

Kegiatan aktualisasi akan dilaksanakan di Inspektorat Kabupaten
Lahat selama pelaksanaan habituasi pada tanggal 14 November 2022
sampai dengan 17 Desember 2022. Berikut jadwal kegiatan

aktualisasi :

Tabel 8. Jadwal Kegiatan

November Desember
3 4 5 1 2

No Kegiatan

Melakukan konsultasi dan
koordinasi dengan mentor

Melakukan penataan dan
2 pengelompokkan dokumen
berdasarkan jenis dokumen

Merancang sistem pengarsipan
3 | dokumen pengembangan
kompetensi pegawai

Melakukan uji coba aplikasi
pengarsipan dokumen
pengembangan kompetensi
pegawai

Melaksanakan Pelatihan Kantor
Sendiri (PKS) terkait aplikasi

5 pengarsipan dokumen
pengembangan kompetensi
pegawai

6 | Melakukan evaluasi kegiatan

Kendala dan Antisipasi

Dalam melakukan rancangan aktualisasi di unit kerja terdapat
kemungkinan kendala yang dapat menghambat proses maupun hasil
aktualisasi. Rencana antisipasi harus disiapkan untuk menghindari
kendala tersebut. Kendala yang mungkin terjadi saat aktualisasi dan

antisipasinya disajikan dalam tabel berikut ini :
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Tabel 9. Kemungkinan Kendala dan Antisipasi yang Dapat Dilakukan

No Kendala Antisipasi
1 Banyaknya jumlah dokumen Meminta bantuan rekan kerja
" | yang harus dikelola untuk pengelolaan dokumen

Kapasitas ruang penyimpanan

2. | dan fitur pada aplikasi AppSheet Berla_ngganan gkubn AppSheet
yang tidak memadai premium atau berbayar
Tidak stabilnya jaringan internet kan iari .

3. | kantor saat penginputan Menggunakan jaringan internet

dokumen pada Aplikasi

pribadi
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BAB Il
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Pendalaman Core Issue Terpilih dan Analisis Dampak

Implementasi nilai-nilai dasar profesi ASN di Inspektorat
Kabupaten Lahat dilaksanakan selama 5 minggu terhitung mulai
tanggal 14 November 2022 sampai dengan 17 Desember 2022 sesuai
dengan proses atau tahapan yang telah disyaratkan dalam Pelatihan
Dasar CPNS Golongan Ill. Beberapa kegiatan yang telah dirancang
dan disusun sedemikian rupa memiliki satu tujuan akhir yaitu mencari
solusi dari core issue terpilih yaitu belum efektif dan efisiennya
pengarsipan dokumen pengembangan kompetensi pegawai di
Inspektorat Kabupaten Lahat.

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan sebagai gagasan
pemecah isu dari core issue ini adalah :

1. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan pimpinan dan
mentor;

2. Melakukan penataan dan pengelompokkan dokumen berdasarkan
jenis dokumen;

3. Merancang sistem pengarsipan dokumen pengembangan
kompetensi pegawai;

4. Melakukan uji coba aplikasi pengarsipan  dokumen
pengembangan kompetensi pegawai;

5. Melaksanakan Pelatihan Kantor Sendiri (PKS) terkait aplikasi
pengarsipan dokumen pengembangan kompetensi pegawai;

6. Melakukan evaluasi kegiatan.

Penerapan aktivitas ini terdiri dari 6 kegiatan yang menjelaskan
tentang kegiatan secara umum, menjelaskan teknik aktualisasi,
deskripsi, kontribusi kegiatan kepada pimpinan, capaian terhadap visi

misi organisasi. Masing-masing kegiatan yang telah dilaksanakan
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dituangkan dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 10. Kegiatan 1

Kegiatan/ Kegiatan 1
Tahapan Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan pimpinan dan
Kegiatan 1 mentor, dengan tahapan sebagai berikut:
1. Menyiapkan bahan konsultasi;
2. Menyampaikan dan menjelaskan rancangan aktualisasi
kepada pimpinan dan mentor;
3. Memohon izin dan persetujuan pimpinan dan mentor
untuk melakukan aktualisasi.
Tanggal Tanggal Rencana Tanggal Pelaksanaan
Aktualisasi Aktualisasi Aktualisasi
14-19 November 2022 14-19 November 2022
Deskripsi Pada kegiatan pertama, saya mendedikasikan waktu dan tenaga
Kegiatan dan | saya (Loyal) serta proaktif (Adaptif) dalam menyediakan bahan
Teknik konsultasi yang bailk (Kompeten) dan penuh tanggungjawab
Aktualisasi (Akuntabel), tepat, dan cermat agar konsultasi berjalan dengan
Penerapan lancar. Selain itu, saya bersinergi dengan rekan kerja
NilaiDasar (Kolaboratif) dalam menyediakan dokumen pendukung untuk
ASN konsultasi. Setelah itu saya berkomunikasi dan bertindak responsif

saat menyampaikan dan menjelaskan rancangan kepada
pimpinan dan mentor (Berorientasi Pelayanan). Saya bersikap
jujur kepada mentor untuk setiap permasalahan dan kendala yang
saya hadapi (Akuntabel). Saat pimpinan maupun mentor
menyampaikan masukan ataupun perbedaan pendapat kepada
saya, saya proaktif (Adaptif), menghormati, serta menjaga
komunikasi yang baik terkait hal tersebut (Harmonis). Melalui
koordinasi dan konsultasi saya terus belajar untuk meningkatkan
kompetensi diri saya (Kompeten) serta berkomitmen untuk
mencapai hasil yang terbaik dan ikut berkontribusi ke arah yang
lebih baik (Loyal). Setelah itu, saya memohon izin dan persetujuan
pimpinan dan mentor untuk melakukan aktualisasi dengan hal ini
saya terus belajar untuk meningkatkan kompetensi diri
(Kompeten), berdedikasi demi mencapai persetujuan (Loyal),
serta bersinergi untuk hasil yang lebih baik lagi (Kolaboratif).
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Nilai-Nilai Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil
Dasar yang dilakukan bahwa pada kegiatan melakukan konsultasi dan
Relevan koordinasi dengan pimpinan dan mentor, merupakan
perwujudan  dari  nilai  Berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Harmonis dan Kolaboratif
Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan
berdasarkan Kode Etik :
Habituasi Rencana
No Nilai-Nilai Terlaksana
Awal
Dasar
1 Berorientasi 1 1
Pelayanan
2 | Akuntabel 2 2
3 | Kompeten 3 3
4 | Harmonis 1 1
5 | Loyal 3 3
6 | Adaptif 2 2
7 | Kolaboratif 2 2
Total 14 14
Kontribusi Kegiatan pertama ini sejalan dengan Visi Pemerintah
terhadap Visi | Kabupaten Lahat Tahun 2019-2023 yakni Mewujudkan
dan Misi masyarakat Kabupaten Lahat berakhlak, mandiri,
Organisasi berkeadilan, makmur, dan sejahtera serta terselenggaranya
pembangunan yang berbasis pemerataan berkelanjutan.
Kegiatan ini mendukung Misi Pertama yaitu menciptakan
pemerintahan yang bersih dan inovatif, serta Misi Ketiga
yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
berakhlak, sehat, cerdas, terampil, dan berkepribadian
luhur.
Penguatan Kegiatan pertama ini menunjukkan penguatan dari nilai
Nilai-Nilai organisasi yaitu Profesional dimana dengan melakukan
Organisasi konsultasi dan koordinasi dengan pimpinan dan mentor

bertujuan agar pelaksanaan aktualisasi/habituasi

mendapatkan arahan yang tepat.
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Output Kegiatan 1
Kegiatan 1. Dokumentasi kegiatan
2. Lembar konsultasi
3. Lembar persetujuan pimpinan dan mentor

Manfaat/Hasil | Manfaat kegiatan ini antara lain :

Capaian 1. Membangun komunikasi dan kerjasama yang baik
antara oeserta latsar, pimpinan, dan mentor dalam
pelaksanaan aktualisasi dengan tujuan agar kegiatan
dapat berjalan dengan baik dan lingkungan kerja
kondusif.

Analisis Dampak yang diperoleh apabila tidak ada penerapan nilai-

Dampak jika nilai ASN :

Nilai 1. Terhambatnya proses pelaksanaan kegiatan karena

Berakhlak tidak diketahui oleh mentor atau belum mendapat

tidak persetujuan dari mentor, sehingga kegiatan dapat

dilaksanakan

dinyatakan ilegal.

Evidence / Bukti

1. Dokumentasi konsultasi

Gambar 3. Bahan konsultasi
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Gambar 4. Konsultasi dengan Mentor

2. Lembar Konsultasi

LEMBAR KONSULTASI
Nama Annadiyah Farah Diba, S Tr T
NIP 19971109 202202 2 001
NOH 133
Instansi Inspekiorat Kabupaten Lahat

HARUTANGGAL . selasa, 15 November 1011
CATATAN :

- Rancangan kegiatan oK

- Lanjut perikia dan Kumpulkan arsip dokumen
serhpikat 4

ot
- Klangikasikan dokumen sesven jenis deperit

Prajaboton . Kepemimpinan fungsienal, fenit gan
amum

- Lanjur scan doxkumen

A“#%M‘

MENTOR,

oy

EDDI ADWAR, S.T., M.M.
Inspektur Pernbantu Wil. | (IV.a)
NIP. 15780521 200604 1 014

Gambar 5. Lembar Konsultasi
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3. Lembar Persetujuan

SURAT PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : YUNISA RAHMAN, S.IP., M.M.
NIP £ 19700820 199003 1 003
Pangkat/Golongan : Pembina Utama Muda (IV/c)
Jabatan : Inspektur Kabupaten Lahat
Instansi : Inspektorat Kabupaten Lahat

Dengan ini menyatakan telah menyetujui kegiatan aktualisasi
(habituasi) yang berjudul “Efektifitas dan Efisiensi Pengarsipan
Dokumen Pengembangan Kompetensi Pegawai Menggunakan
Aplikasi AppSheet di Inspektorat Kabupaten Lahat”. Kegiatan
aktualisasi (habituasi) ini akan dilaksanakan oleh :

Nama ANNADIYAH FARAH DIBA, S.Tr.T.
NIP : 19971109 202202 2 001
Pangkat/Golongan : CPNS/Illa

Jabatan Ahli Pertama - Auditor

Instansi Inspektorat Kabupaten Lahat

Demikian surat persetujuan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan sebagai kelengkapan aktualisasi Latihan Dasar CPNS
Golongan Il Angkatan XXI Tahun 2022

Lahat, 15 November 2022
INSPEKTUR KABUPAT!

LAHAT

/AHMAN, S.IP., M.M
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19700820 199003 1 003

Gambar 6. Lembar Persetujuan Pimpinan

69




SURAT PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama EDDI ADWAR, S.T., M.M.
NIP 19780521 200604 1 014
Pangkat/Golongan Pembina (IW/a)

Jebatan Inspekiur Pernbantu Wiayah |
Instanss . Inspektorat Kabupaten Lahat

Dengan ;i menyatakan lelah menyetujul kegistan aktualisas:
(habituasi) yang berjudul “Efektifitas dan Efisiensi Pengarsipan
D 1 Pengembangan Kompetensi Pegawai Monggunak
Aplikasi AppSheet di Inspektorat Kabupaten Lahat™ Kegatan
aktuslisasi (habiluasi) ini akan diaksanakan oleh

Nama ANNADIYAH FARAH DIBA, S.Tr.T.
NIP 19871109 202202 2 001
Pangkat/Golongan CPNSMI a

Jabatan Ahk Pertama - Auditer

Instans: Inspektorat Kabupaten Lahat

Demikian surat parsatujuan i dibuat dengan sebenarnya untuk dagat
dipsrgunakan sabagai kelengkapan aktualsasi Latihan Dasar CPNS
Golongan Il Angkatan XXI Tahun 2022

Lahal. 'S November 2022
INSPEKTUR PEMBANTU WILAYAH |

EDDI ADWAR, S.T., M.M.
PEMBINA (IV/a)
NIP 19780521 200604 1 014

Gambar 7. Lembar Persetujuan Mentor
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Tabel 11. Kegiatan 2

Kegiatan/
Tahapan
Kegiatan 2

Kegiatan 2

Melakukan pengelompokkan

berdasarkan jenis dokumen,

berikut:

1. Memeriksa dan mengumpulkan arsip dokumen

2. Melakukan klasifikasi dokumen berdasarkan jenis
dokumen

3. Melakukan pendigitalisasian dokumen

dan penataan dokumen
dengan tahapan sebagai

Tanggal
Aktualisasi

Tanggal Rencana
Aktualisasi
14-26 November 2022

Tanggal Pelaksanaan
Aktualisasi
14-26 November 2022

Deskripsi
Kegiatan dan
Teknik
Aktualisasi
Penerapan
NilaiDasar
ASN

Pada kegiatan kedua, saya mendedikasikan waktu dan
tenaga (Loyal) dimana pengumpulan dan pemeriksaan
dokumen saya lakukan dengan transparan (Akuntabel), cermat
dan cepat namun tetap teliti (Berorientasi Pelayanan) serta
dilakukan dengan baik (Kompeten) sehingga proses penginputan
berjalan dengan lancar. Selain itu, pengumpulan dan pemeriksaan
dokumen saya lakukan dengan bekerjasama (Kolaboratif)
dengan rekan kerja lain agar kegiatan berjalan tepat dan efisien.
Setelah itu, dokumen diklasifikasikan sesuai dengan jenisnya
dimana saya bertanggungjawab(Kompeten), proaktif (Adaptif),
dan mendedikasikan waktu dan tenaga saya (Loyal) sehingga
dokumen terklasifikasi dengan baik. Saya juga bekerjasama
(Kolaboratif) dengan rekan kerja dalam melakukan klasifikasi
dokumen. Selanjutnya, dilakukan pendigitalisasian dokumen
sebelum proses penginputan. Pendigitalisasian dokumen saya
lakukan dengan transparan (Akuntabel), cemmat dan tepat
(Kompeten), serta selaras dan teratur (Harmonis). Saya juga
berdedikasi (Loyal), proaktif (Adaptif), dan bekerjasama
(Kolaboratif) dalam tahap kegiatan ini, sehingga tahap kegiatan
ini dapat berjalan dengan maksimal dan menghasilkan dokumen
yang berkualitas dan tepat sasaran.

Kendala

Pada tahapan kegiatan ini, saya menemui beberapa kendala
antara lain :
1. Banyaknya dokumen yang harus dikelola sehingga
melibatkan rekan kerja lain dan memerlukan waktu yang
lebih.
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Nilai-Nilai Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil
Dasar yang dilakukan bahwa pada kegiatan melakukan konsultasi dan
Relevan koordinasi dengan pimpinan dan mentor, merupakan
perwujudan dari nilai Berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Harmonis dan Kolaboratif
Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan
berdasarkan Kode Etik :
Habituasi Rencana
No Nilai-Nilai Terlaksana
Awal
Dasar
1 Berorientasi 1 1
Pelayanan
2 | Akuntabel 2 2
3 | Kompeten 3 3
4 | Harmonis 1 1
5 | Loyal 3 3
6 | Adaptif 2 2
7 | Kolaboratif 3 3
Total 15 15
Kontribusi Kegiatan kedua ini sejalan dengan Visi Pemerintah
terhadap Visi | Kabupaten Lahat Tahun 2019-2023 yakni Mewujudkan
dan Misi masyarakat Kabupaten Lahat berakhlak, mandiri,
Organisasi berkeadilan, makmur, dan sejahtera serta terselenggaranya
pembangunan yang berbasis pemerataan berkelanjutan.
Kegiatan ini mendukung Misi Ketiga yaitu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang berakhlak, sehat,
cerdas, terampil, dan berkepribadian luhur.
Penguatan Kegiatan kedua ini menunjukkan penguatan dari nilai
Nilai-Nilai organisasi yaitu Profesional, Integritas, Responsibel
Organisasi dimana pengelompokkan dan penataan dokumen sesuai
dengan jenisnya dilakukan dengan cepat, tanggap, dan
bertanggungjawab.
Output Kegiatan 2
Kegiatan 1. Dokumentasi arsip dokumen

2. Dokumentasi kegiatan
3. Dokumentasi kegiatan
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Manfaat/Hasil

Manfaat kegiatan ini antara lain :

Capaian 1. Terklasifikasinya dokumen pengembangan kompetensi
pegawai Inspektorat Kabupaten Lahat
2. Dengan terorganisirnya dokumen, lingkungan kerja
menjadi lebih kondusif dan efisien
Analisis Dampak yang diperoleh apabila tidak ada penerapan nilai-
Dampak jika | nilai ASN :
Nilai 1. Terhambatnya proses pelaksanaan kegiatan karena
Berakhlak dokumen tidak terklasifikasi dengan baik dan tepat
tidak sasaran.

dilaksanakan

Evidence / Bukti

1. Dokumentasi arsip dokumen

Gambar 8. Mengumpulkan Arsip Dokumen
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Gambar 9. Memeriksa Arsip Dokumen

2. Dokumentasi kegiatan

Gambar 10. Mengklasifikasikan Dokumen
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3. Dokumentasi kegiatan

Gambar 11. Melakukan Pendigitalisasian Dokumen

Gambar 12. Melakukan Pendigitalisasian Dokumen
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Tabel 12. Kegiatan 3

Kegiatan/ Kegiatan 3
Tahapan Merancang sistem pengarsipan dokumen pengembangan
Kegiatan 3 kompetensi pegawai, dengan tahapan sebagai berikut:
1. Membuat akun aplikasi AppSheet
2. Melakukan integrasi data dari Google SpreadSheet ke
aplikasi AppSheet
3. Membuat rancangan sistem aplikasi pengarsipan
dokumen pengembangan kompetensi pegawai
4. Melakukan koordinasi dengan mentor terkait rancangan
sistem yang telah dibuat
Tanggal Tanggal Rencana Tanggal Pelaksanaan
Aktualisasi Aktualisasi Aktualisasi
21-26 November 2022 21-26 November 2022
Deskripsi Kegiatan ketiga ini di mulai dengan membuat akun aplikasi
Kegiatan dan | AppSheet dimana saya bekerjasama (Kolaboratif) dengan
Teknik rekan kerja dalam pembuatan akun aplikasi ini. Dengan ini
Aktualisasi saya terus belajar untuk mengembangkan potensi
Penerapan (Kompeten) diri di luar bidang ahli saya untuk jadi lebih baik.
NilaiDasar Kemudian dilanjutkan dengan integrasi data dari Google
ASN SpreadSheet ke aplikasi AppSheet. Pada tahap ini, saya

mendedikasikan (Loyal) waktu dan tenaga saya dengan
melakukan integrasi data secara transparan (Akuntabel),
cermat dan teliti (Kompeten) agar data terintegrasi dengan
baik, tepat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Tahap
kegiatan selanjutnya yaitu membuat rancangan sistem
aplikasi pengarsipan dokumen, disini saya mengatur fitur-fitur
yang akan ditampilkan pada aplikasi agar aplikasi bermanfaat
(Kompeten) dan mudah digunakan (Berorientasi
Pelayanan) dalam pengarsipan dokumen. Saya
mendedikasian (Loyal) waktu dan tenaga serta tidak
menyalahgunakan jabatan (Akuntabel) dalam proses tahap
kegiatan ini. Saya juga bekerjasama (Kolaboratif) dengan
Sub Bagian Umum dna Kepegawaian untuk terus berinovasi
(Adaptif) dalam membuat sistem aplikasi. Setelah sistem
aplikasi telah selesai dibuat, saya berkonsultasi dan
berkoordinasi dengan mentor lewat komunikasi yang baik
serta menghormati (Harmonis) masukan dan arahan dari
mentor (Kolaboratif dan Loyal) agar sistem aplikasi ini
berkembang lebih baik.
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Kendala

Pada tahapan kegiatan ini, saya menemui beberapa kendala
antara lain :
1. Jaringan internet kantor yang tidak stabil saat melakukan
perancangan sistem.

Nilai-Nilai Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil
Dasar yang dilakukan bahwa pada kegiatan melakukan konsultasi dan
Relevan koordinasi dengan pimpinan dan mentor, merupakan
perwujudan dari nilai Berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Harmonis dan Kolaboratif
Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan
berdasarkan Kode Etik :
Habituasi Rencana
No Nilai-Nilai Terlaksana
Awal
Dasar
1 Berorientasi 1 1
Pelayanan
2 | Akuntabel 2 2
3 | Kompeten 3 3
4 | Harmonis 1 1
5 | Loyal 3 3
6 | Adaptif 1 1
7 | Kolaboratif 3 3
Total 14 14
Kontribusi Kegiatan ketiga ini sejalan dengan Visi Pemerintah
terhadap Visi | Kabupaten Lahat Tahun 2019-2023 yakni Mewujudkan
dan Misi masyarakat  Kabupaten Lahat Dberakhlak, mandiri,
Organisasi berkeadilan, makmur, dan sejahtera serta terselenggaranya
pembangunan yang berbasis pemerataan berkelanjutan.
Kegiatan ini mendukung Misi Pertama yaitu menciptakan
pemerintahan yang bersih dan inovatif serta Misi Ketiga
yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
berakhlak, sehat, cerdas, terampil, dan berkepribadian luhur.
Penguatan Kegiatan ketiga ini menunjukkan penguatan dari nilai
Nilai-Nilai organisasi yaitu Profesional dan Responsibel dimana
Organisasi melakukan perancangan sistem aplikasi pengarsipan ini

memanfaatkan pendigitalisasian dokumen guna
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia yang ada.
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Output Kegiatan 3

Kegiatan 1. Screenshot akun aplikasi AppSheet

2. Screenshot integrasi data dari Google SpreadSheet ke
aplikasi AppSheet

3. Aplikasi pengarsipan dokumen pengembangan
kompetensi pegawai

4. Lembar Konsultasi

Manfaat/Hasil | Manfaat kegiatan ini antara lain :

Capaian 1. Tersedianya sistem aplikasi yang memudahkan dalam
pengarsipan dokumen pengembangan kompetensi
pegawai

2. Kinerja pegawai lebih efektif dan efisien

Analisis Dampak yang diperoleh apabila tidak ada penerapan nilai-
Dampak jika | nilai ASN :

Nilai 1. Kurang efektif dan efisiennya pengarsipan dokumen
Berakhlak pengembangan kompetensi pegawai

tidak

dilaksanakan

Evidence / Bukti

1. Screenshot akun aplikasi AppSheet

The fastest way
to build apps
and automate
work %

oD

Gambar 13. Tampilan Depan Website AppSheet
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Gambar 14. Screenshot Akun Aplikasi AppSheet

2. Screenshot integrasi data dari Google SpreadSheet ke aplikasi
AppSheet

« 0@ :
@ o XN O

Gambar 15. Data Google SpreadSheet
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G (0 @ sppsheet.com/ome/apps 2« 0@ :

Select data source

¥ AppSheet Database © PREvEW

B Google Sheets
inspektoratiahat itkab@gmail.com + google

4+ New source

Gambar 16. Integrasi Data dari Google SpreadSheet ke AppSheet

3. Aplikasi pengarsipan dokumen pengembangan kompetensi pegawai

appsheet.comTempiate/AppDef7appName=ARSIPDOKUMENKOMPETENSI-3619878838appld=1143edc2-b13f-4fee-961d-cababiBe53cdBiquickStart=FalsedData... |2 :
€« c i 2 % 0 H
7 ARSIP DOKUMEN KOMPETENSI ® 2
1 Mot Deployed Tables Columns Slices User Settings Options 0 o B
Q) ‘Search table columns 8
Home
@ €
@ o .
8 Daa [m ARSIP DOKUMEN KOMPETENS| View e Rogunenme o No. Sertifikat ™
] Do Sertificat  © No. Sertfikat Tesle Column  Structre %
B w E
<% Behavior NAME TYPE KEY? LABEL? ¥ Nama
Automation
@ # _RowNumber Number ~ 0O O +
@ Security
Z  No.Sertifikat Text - Jenis Didat
O Intelligence
+
/4 Namaz EnumList ~ 0 O
Manage
B Mooy Nama Dilat
#  Jenis Diklat EnumList ~ 0 O
@ #  Nama Diklat Text | O Cancel Save

Gambar 17. Aplikasi Arsip Dokumen Kompetensi Pegawai
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4. Lembar konsultasi

LEMBAR KONSULTASI
Nama Annadiyah Farah Diba, STr.T
NIP 19971109 202202 2 001
NDH 133
Instansi . Inspektorat Kabupaten Lahat
HARNTANGGAL :

CATATAN :

- Rancangan distem aplikas ok

- Tambahkan fitur giller untuk roemu dah K on
pencarian  beedasarkan joubatan dan tahun
'\.Qngkapi dengan jabatan  pegawad

- Lanjufkan dengan inpuf dato wme Gplikan

Aec b

MENTOR,

e

EDDI ADWAR, S5.T., M.M.
Inspekitur Pembantu WIL | (IV.a)
NIP 19780521 200604 1 014

Gambar 18. Lembar Konsultasi
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Tabel 13. Kegiatan 4

Kegiatan/
Tahapan
Kegiatan 4

Kegiatan 4

Melakukan  uji

pengembangan kompetensi,

berikut:

1. Melakukan uji coba dalam penginputan data dan
dokumen pada sistem aplikasi yang telah dibuat;

2. Monitoring website AppSheet dan aplikasi AppSheet
pada smartphone;

3. Melaporkan hasil uji coba kepada mentor.

pengarsipan dokumen
tahapan sebagai

coba aplikasi
dengan

Tanggal
Aktualisasi

Tanggal Rencana
Aktualisasi
28 Nov — 03 Des 2022

Tanggal Pelaksanaan
Aktualisasi
28 Nov — 03 Des 2022

Deskripsi
Kegiatan dan
Teknik
Aktualisasi
Penerapan
NilaiDasar
ASN

Kegiatan keempat ini di mulai dengan melakukan uji coba
dalam penginputan data dan dokumen pada sistem aplikasi
yang telah dibuat. Saya memberikan Kkinerja terbaik
(Kompeten), waktu, dan tenaga saya (Loyal) serta proaktif
(Adaptif) dalam penginputan dokumen pada sistem aplikasi.
Saya juga cekatan dan responsif dalam perbaikan
(Berorientasi Pelayanan) untuk pengembangan aplikasi
yang lebih baik. Selanjutnya dilakukan dengan melakukan
monitoring pada website AppSheet maupun aplikasi
AppSheet pada smartphone.Tahap kegiatan ini saya lakukan
dengan bertanggungjawab (Akuntabel), cekatan, dan
responsif  (Berorientasi  Pelayanan) dimana saya
berkomitmen untuk memberikan akses hanya pada pegawai
Inspektorat Kabupaten Lahat atau pihak yang berkepentingan
untuk menghindari penyalahgunaan dokumen (Loyal) serta
selalu belajar (Kompeten) dalam pengembangan sistem
aplikasi ini. Tahap kegiatan selanjutnya yakni melaporkan
hasil uji coba kepada mentor. Dalam melakukan koordinasi,
saya menghormati, menjaga komunikasi, dan menerima
segala masukan dan perbedaan pendapat (Harmonis dan
Kolaboratif) demi pengembangan aplikasi ini.

Kendala

Pada tahapan kegiatan ini, saya menemui beberapa kendala
antara lain :
1. Jaringan internet kantor yang tidak stabil saat melakukan
uji coba penginputan data pada Aplikasi AppSheet.
2. Membuat tampilan aplikasi serta fungsi yang diinginkan
cukup sulit mengingat kurangnya pengalaman terkait
pembuatan aplikasi.
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Nilai-Nilai
Dasar yang
Relevan

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil
dilakukan bahwa pada kegiatan melakukan konsultasi dan
koordinasi dengan pimpinan dan mentor, merupakan
perwujudan dari nilai Berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Harmonis dan Kolaboratif

Dengan Jumlah Habituasi
berdasarkan Kode Etik :

yang berhasil dikerjakan

Habituasi Nilai- Rencana
No o Terlaksana
Nilai Dasar Awal

Berorientasi
2
Pelayanan

Akuntabel

Kompeten

Harmonis

Loyal

Adaptif

N olg|hlw|N| R
RPlRr|IN|RIN|P
RlRrINR[(NR]N

Kolaboratif

Total 10 10

Kontribusi
terhadap Visi
dan Misi
Organisasi

Kegiatan keempat ini sejalan dengan Visi Pemerintah
Kabupaten Lahat Tahun 2019-2023 yakni Mewujudkan
masyarakat Kabupaten Lahat berakhlak, mandiri,
berkeadilan, makmur, dan sejahtera serta terselenggaranya
pembangunan yang berbasis pemerataan berkelanjutan.
Kegiatan ini mendukung Misi Pertama yaitu menciptakan
pemerintahan yang bersih dan inovatif serta Misi Ketiga
yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
berakhlak, sehat, cerdas, terampil, dan berkepribadian luhur.

Penguatan
Nilai-Nilai
Organisasi

Kegiatan keempat ini menunjukkan penguatan dari nilai
organisasi yaitu Profesional dan Responsibel dimana
dengan memanfaatkan pendigitalisasian melalui kegiatan ini
akan meningkatkan kemampuan sumber daya yang ada.

Output
Kegiatan

Kegiatan 4
1. Screenshot hasil unggah data dan dokumen pada aplikasi
AppSheet
2. Screenshot tampilan dokumen pada aplikasi AppSheet
baik di website maupun smartphone
3. Lembar Konsultasi
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Manfaat/Hasil | Manfaat kegiatan ini antara lain :

Capaian 1. Tersedianya sistem aplikasi yang memudahkan dalam
pengarsipan dokumen pengembangan kompetensi
pegawai

Analisis Dampak yang diperoleh apabila tidak ada penerapan nilai-

Dampak jika
Nilai
Berakhlak
tidak
dilaksanakan

nilai ASN :
1. Kurang efektif dan efisiennya pengarsipan dokumen
pengembangan kompetensi pegawai.

Evidence / Bukti

1. Screenshot hasil unggah data dan dokumen pada aplikasi AppSheet

€ 5 G {t @ appsheetcom/Tempiate/AppDeappName=ARSIPDOKUMENKOMPETENSL 9519978338 appld=1143edc2 b13f 46ee-961d cababBeS3coRauickStan=FalsesData.. 2 % [1 @ :
"7 ARSIP DOKUMEN KOMPETENS! E @ B 2
1Q Not Depk Column: ting Option: 0 o &
@ Home = a ®
@ Info 00014101/ DIKLATPIMTK IV/118/1673/LAN/2015 «
= .
g D = B
SERT-2134/DL/412016
o uw
B
< Behavior A
Fg ARSIP DOKUMEN KOMPETENSI < Regmerme 4 2465/LATSAR/GOL II/BPSDMD/V/2021
& Automation ’ o ’ B
@ Security SERT-5484/DL/4/2014
NAME TYPE KEY? LABEL? B
O Inteligence
7 RowNumber Number - 0 O 390/INSPKAB LAHAT/BDY/09/2022
@ Manage
4 No Sentifiat = - 893.3/026/BIMTEK/BKD.D/2015
e #  Nama Pegawai EnumList - 0O O

Gambar 19.

Hasil Unggah Data dan Dokumen Pada Aplikasi AppSheet
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2. Screenshot tampilan dokumen pada aplikasi AppSheet baik di
website maupun smartphone

€ C Y & appshestoom/Template

"7 ARSIP DOKUMEN KOMPETENSI

& Not Deployed Tables  Columns

@ Home

© Info

oo

Data +
D uw

-~

Behavior

oo

© Automation

<

Security
ARSIP DOKUMEN
Intelligence KOMPETE!

o

B Manoge

2 @ B 2

0 o @
= Q Cc
ADISMANSYAH, SKM.
‘SERT-5484/DL/4/2014

B
AKCA SAMSIAR SUSANTO, ST.,MT. 1
SERT-2134/DL/4/2016

]
AYEN ANSORI, SE.
893.3/026/BIMTEK/BKD.D/2015

B
AZHARI, SE.,MM. 1 o
399/INSPKAB.LAHAT/BDY/09/2022 -

/= ARSIP DOKUMEN
' KOMPETENSI

© About

B8 Feedback
«§ Share

B® App Gallery

X  Add Shortcut

141790 & -

Bpc = Q (G
ADISMANSYAH , SKM. 1
SERT-5484/DL/4/2014

B B
AKCA SAMSIAR SUSANTO, S.T.,
M.T.
SERT-2134/DL/4/2016

B B

AYEN ANSORI, S.E. 1

893.3/026/BIMTEK/BKD.D/2015

AZHARI,S.E., MM. 1

399/INSPKAB.LAHAT/BDY/09/2022

DEISRA EKA PERMATA PUTRI, S.T. 1

2465/LATSAR/GOL.1II/BPSDMD/V/2021

EDDI ADWAR,S.T., M.M. 1

5 00014101/DIKLATPIMTK.IV/118/1673/LAN/2015
ARSIP DOKUMEN
KOMPETENSI

Gambar 21. Tampilan Aplikasi Pada Smartphone
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3. Lembar Konsultasi

LEMBAR KONSULTASI
Nama Annadiyah Farah Diba, STr T
NIP 19871109 202202 2 001
NDH 33
Instansi Iinspektorat Kabupaten Lahat
HARUTANGGAL :
CATATAN :

- Teruskan pengin putan dota ke aplixas

- Persiapkan undangan dan da¢tar hadar

writuk  keguaton PRS

~ Mulai membuat foncangan Kuejioner

=y

MENTOR,

bys

EDDI ADWAR, S.T., MM,
Inspektir Pembantu W2 1 (IV.a)
NIP 19780521 200604 1 014

Gambar 22. Lembar Konsultasi
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Tabel 14. Kegiatan 5

Kegiatan/
Tahapan
Kegiatan 5

Kegiatan 5

Melaksanakan Pelatihan Kantor Sendiri (PKS) terkait
aplikasi pengarsipan dokumen pengembangan kompetensi
pegawai, dengan tahapan sebagai berikut:

1. Membuat undangan kegiatan;

2. Melaksanakan PKS dan simulasi penggunaan aplikasi
AppSheet kepada pegawai Inspektorat Kabupaten
Lahat;

3. Koordinasi dengan mentor terkait PKS dan simulasi.

Tanggal
Aktualisasi

Tanggal Rencana
Aktualisasi
05 — 10 Des 2022

Tanggal Pelaksanaan
Aktualisasi
05 — 10 Des 2022

Deskripsi
Kegiatan dan
Teknik
Aktualisasi
Penerapan
NilaiDasar
ASN

Kegiatan saya mulai dengan membuat undangan untuk
pelaksanaan PKS yang mana saya menyampaikan informasi
terkait PKS dengan transparan (Akuntabel) dan menghargai
(Harmonis) dalam mengundang semua pegawai untuk hadir
di PKS. Melalui kegiatan PKS ini saya membantu orang lain
untuk belajar (Kompeten), berkontribusi (Loyal), proakitif
(Adaptif), serta antusias untuk terus berinovasi (Adaptif)
untuk membangun lingkungan kerja yang kondusif serta
selaras (Harmonis) guna terciptanya kerjasama yang sinergis
(Kolaboratif) untuk lebih baik lagi. Tahap terakhir dari
kegiatan ini yaitu melakukan koordinasi dengan mentor terkait
PKS dan simulasi yang telah dilakukan. Saya meminta saran
dan masukan (Kolaboratif) terkait PKS yang sudah saya
lakukan dan saya responsif dalam menanggapi masukan dan
saran serta siap melakukan perubahan (Berorientasi
Pelayanan) untuk hasil yang lebih baik lagi. Hal ini saya
lakukan agar komunikasi terjalin selaras (Harmonis) antara
saya dan mentor.

Kendala

Pada tahapan kegiatan ini, saya menemui beberapa kendala
antara lain :

1. Kegiatan PKS yang bersamaan dengan kegiatan
penugasan lain yang dilakukan oleh pegawai Inspektorat
Kabupaten Lahat, sehingga peserta yang hadir tidak
maksimal
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Nilai-Nilai

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil

Dasar yang dilakukan bahwa pada kegiatan melakukan konsultasi dan
Relevan koordinasi dengan pimpinan dan mentor, merupakan
perwujudan dari nilai Berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Harmonis dan Kolaboratif
Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan
berdasarkan Kode Etik :
Habituasi Rencana
No Nilai-Nilai Terlaksana
Awal
Dasar
1 Berorientasi 1 1
Pelayanan
2 | Akuntabel 1 1
3 | Kompeten 1 1
4 | Harmonis 2 2
5 | Loyal 1 1
6 | Adaptif 2 2
7 | Kolaboratif 2 2
Total 10 10
Kontribusi Kegiatan kelima ini sejalan dengan Visi Pemerintah
terhadap Visi | Kabupaten Lahat Tahun 2019-2023 yakni Mewujudkan
dan Misi masyarakat Kabupaten Lahat berakhlak,  mandiri,
Organisasi berkeadilan, makmur, dan sejahtera serta terselenggaranya
pembangunan yang berbasis pemerataan berkelanjutan.
Kegiatan ini mendukung Misi Pertama yaitu menciptakan
pemerintahan yang bersih dan inovatif serta Misi Ketiga
yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
berakhlak, sehat, cerdas, terampil, dan berkepribadian luhur.
Penguatan Kegiatan kelima ini menunjukkan penguatan dari nilai
Nilai-Nilai organisasi yaitu Profesional dan Responsibel dimana
Organisasi melalui kegiatan PKS dan simulasi akan meningkatkan
kemampuan sumber daya yang ada
Output Kegiatan 5
Kegiatan 1. Undangan kegiatan

2. Dokumentasi kegiatan dan Daftar Hadir
3. Lembar Konsultasi
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Manfaat/Hasil

Manfaat kegiatan ini antara lain :

Capaian 1. Pemahaman dan kemampuan pegawai dalam
menggunakan aplikasi ini lebih baik
2. Kinerja pegawai dalam pengarsipan lebih efektif dan
efisien
Analisis Dampak yang diperoleh apabila tidak ada penerapan nilai-
Dampak jika | nilai ASN :
Nilai 1. Terhambatnya proses pelaksanaan kegiatan karena
Berakhlak sistem pengarsipan tidak tersampaikan dengan baik
tidak dan tepat sasaran.

dilaksanakan

2. Kurang efektif dan efisiennya pengarsipan dokumen
pengembangan kompetensi pegawai

Evidence / Bukti

1. Undangan PKS

PEMERINTAH KABUPATEN LAHAT
INSPEKTORAT

J1. Serda Mursyid Bandar Jaya Lahat Kode Pos 31414 Provinsi Sumsel

Lahat, 6 Desember 2022

Nomor 700/ 403 /Inspektorat/2022 Kepada Yth,
Sifat Biasa Seluruh Pegawai Inspektorat
Hal Undangan Pelatihan Kantor Sendiri Kabupaten Lahat

(PKS) untuk Aplikasi Pengarsipan di-

Dokumen Pengembangan Kompetensi Tempat

Pegawai

Sehubungan telah adanya Aplikasi Pengarsipan Dokumen
Pengembangan Kompetensi Pegawai di Inspektorat Kabupaten Lahat,
dengan ini diminta kepada Saudara/i untuk hadir, pada

Hari Kamis

Tanggal 08 Desember 2022

Pukul 14:00 WIB

Tempat Ruangan Rapat Inspektorat Kab. Lahat

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama Saudarali

diucapkan terima kasih

Gambar 23. Undangan Kegiatan PKS
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2. Dokumentasi kegiatan PKS

Gambar 25. Kegiatan PKS
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PEMERINTAH KABUPATEN LAHAT
INSPEKTORAT
Jin. Serda Musyid Kelurahan Bandar Jaya Lahat Kode Pos 31414 Provinsi Sumatera

Selatan
Telpon (0731) 321446
e

DAFTAR HADIR

Acara . PKS Aplikasi Pengarsipan Dokumen Komperensi Pegawar
Hari/Tanggal - Kamis, 0% December 2022
Pukul - 14.00 s/d selesau
Tempat - Ruarg Rapat  ToR
1 No. } - Nama ) Tanda Tangan
| 1 }699)‘ ABwar /ST, MM
| TN GETH R u

2 Viuin Hendr® Yew - @ 1]

3 |G ~fulika

T

| ’nqz Uerowicey

5 | Az ke

6 TFelort m\&anh'

7 | esmantadin

8 ‘Q?—\an\\a Ad“m\f
| f’iiu ookaki. -

10

| Ater tgieandar
ik ‘gl'sha Agu U)aht_jim
Irma Agriant Uam
13 | Harni af?

TRl e

5 Ay Koot

~

Gambar 26. Daftar Hadir PKS
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3. Lembar Konsultasi

LEMBAR KONSULTASI
Nama Annadiyah Farah Diba, STr.T
NIP 19971108 202202 2 001
NDH kx]
Instansi Inspektorat Kabupaten Lahat
HARNTANGGAL :
CATATAN :

- Kegiaton aktualisasi selesoi Ok -}
_ Lun)uh‘-("‘ ’39"36"‘ mgrapxbmar\ LaPOfQﬂ

Axtualisat

k ¢

MENTOR,

EDDI ADWAR, S.T., M.\
Inspektur Pembantu Wil. | (IV.a)
NIP. 19780521 200604 1 014

Gambar 27. Lembar Konsultasi
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Tabel 15. Kegiatan 6

Kegiatan/ Kegiatan 6
Tahapan Melakukan evalusai kegiatan, dengan tahapan sebagai
Kegiatan 6 berikut:

1. Pembuatan kuesioner (Google Form);

2. Penyebaran Google Form kepada seluruh pegawai

Inspektorat Kabupaten Lahat;

3. Melakukan rekapitulasi hasil Google Form;

4. Melaporkan hasil kegiatan kepada mentor.
Tanggal Tanggal Rencana Tanggal Pelaksanaan
Aktualisasi Aktualisasi Aktualisasi

12 — 17 Des 2022 12 — 17 Des 2022
Deskripsi Kegiatan keenam ini dimulai dengan pembuatan kuesioner
Kegiatan dan | menggunakan Google Form sebagai media evaluasi aplikasi
Teknik demi memberikan pelayanan prima dengan mengukur tingkat
Aktualisasi kepuasan penggunaan aplikasi pengarsipan ini serta
Penerapan mendapatkan umpan balik dari responden demi keberhasilan
NilaiDasar pengembangan aplikasi ini (Berorientasi Pelayanan dan
ASN Kompeten). Pembuatan kuesioner ini saya lakukan dengan

tanggungjawab agar transparan dan dapat dipercaya
(Akuntabel). Saya juga bekerjasama (Kolaboratif) dengan
rekan kerja dalam pembuatan kuesioner ini. Selanjutnya link
pengisian kuesioner tersebut disebar melalui WhatsAppp.
Dalam pendistribusian kuesioner saya bersikap ramah,
cekatan, serta transparan kepada rekan-rekan di Inspektorat
Kabupaten Lahat. Saya juga tidak menyalahgunakan
wewenag jabatan dalam tahap kegiatan ini sehingga hasil
yang diperoleh dapat transparan dan dapat dipertanggung
jawabkan. Saya juga terbuka, peduli, menghargai perbedaan
pendapat, serta memberikan kesempatan kepada seluruh
pegawai untuk dapat berkontribusi sehingga evaluasi ini dapat
meningkatkan kinerja yang lebih baik lagi di masa mendatang.
Setelah penyebaran telah dilakukan, saya mendedikasikan
waktu dan tenaga saya untuk melakukan proses rekapitulasi
hasil kuesioner. Saya juga bertindak proaktif, cermat, dan
cepat dalam merekapitulasi hasil dan menganggap semua
responden sama. Setelah rekapitulasi dilakukan, hasil
kuesioner saya laporkan dengan transparan, dapat dipercaya,
dan dapaat dipertanggung jawabkan. Selain itu saya juga
berkoordinasi lebih lanjut dengan mentor dan antusias
meminta saran dan masukan untuk terus berinovasi dan
meningkatkan kemampuan untuk mencari solusi terkait
kendala yang terjadi serta melakukan perbaikan berdasarkan
hasil evaluasi dan koordinasi bersama mentor.

93




Kendala

Pada tahapan kegiatan ini, saya menemui beberapa kendala
antara lain :
1. Jaringan internet kantor yang tidak stabil saat melakukan
evaluasi kegiatan.
2. Tidak semua pegawai mengisi kuesioner, sehingga hasil
tidak maksimal

Nilai-Nilai Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil
Dasar yang dilakukan bahwa pada kegiatan melakukan konsultasi dan
Relevan koordinasi dengan pimpinan dan mentor, merupakan
perwujudan dari nilai Berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Harmonis dan
Kolaboratif
Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan
berdasarkan Kode Etik :
Habituasi Nilai- | Rencana
No L Terlaksana
Nilai Dasar Awal
1 Berorientasi 4 4
Pelayanan
2 | Akuntabel 4 4
3 | Kompeten 3 3
4 | Harmonis 2 2
5 | Loyak 1 1
6 | Adaptif 2 2
7 | Kolaboratif 4 4
Total 20 20
Kontribusi Kegiatan keenam ini sejalan dengan Visi Pemerintah
terhadap Visi | Kabupaten Lahat Tahun 2019-2023 yakni Mewujudkan
dan Misi masyarakat Kabupaten Lahat berakhlak,  mandiri,
Organisasi berkeadilan, makmur, dan sejahtera serta terselenggaranya
pembangunan yang berbasis pemerataan berkelanjutan.
Kegiatan ini mendukung Misi Pertama yaitu menciptakan
pemerintahan yang bersih dan inovatif serta Misi Ketiga
yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
berakhlak, sehat, cerdas, terampil, dan berkepribadian luhur.
Penguatan Kegiatan keenam ini menunjukkan penguatan dari nilai
Nilai-Nilai organisasi yaitu Berorientasi pada Pengguna dimana
Organisasi dengan melakukan evaluasi terhadap aplikasi dapat

dilakukan pengembangan aplikasi kearah yang lebih baik.
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Output Kegiatan 6

Kegiatan 1. Screenshot Google Form;

2. Screenshot WhatsApp penyebaran kuesioner melalui Link
Google Form;

3. Rekapitulasi hasil kuesioner;

4. Lembar Konsultasi.

Manfaat/Hasil | Manfaat kegiatan ini antara lain :

Capaian 1. Terdapat acuan untuk melaksanakan perbaikan ataupu
pengembangan untuk aplikasi pengarsipan ke arah
lebih baik.

Analisis Dampak yang diperoleh apabila tidak ada penerapan nilai-

Dampak jika | nilai ASN :

Nilai 1. Terhambatnya kegiatan evaluasi sehingga tidak

Berakhlak diketahui apa saja yang kurang untuk perbaikan

tidak kedepannya.

dilaksanakan

Evidence / Bukti

1. Screenshot Google Form

C ) & docsgeoglecom/forms/d/e/IFAIRQLSdzHiKy 3

7 AppSheet

Eae+ 0@ :

KUESIONER TINGKAT KEPUASAN
PENGGUNAAN APLIKASI PENGARSIPAN
DOKUMEN PENGEMBANGAN
KOMPETENSI PEGAWAI DI
INSPEKTORAT KABUPATEN LAHAT

Gambar 28. Kuesioner dengan Menggunakan Google Form
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2. Screenshot penyebaran

PR o INSPEKTORAT KAB, LA.. -,
wet’ Dekvik, Insp - Kak Denny Satrya (

7 AppSheet

KUESIONER TINGKAT KEPUASAN

PENGGUNAAN APLIKAS! PENGARSIPAN

DOKUMEN PENGEMBANGAN

KOMPETENS! PEGAWAI DI INSPEKTORAT
HAT

AT KEPUASAN PEN
SIPAN DOKUMEN PENG

Inspektorat Kabupaten Lahat

link kuesioner Google Form
WhatsApp

Gambar 30. Pengisian Kuesioner oleh Responden

melalui
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3. Rekapitulasi hasil kuesioner

REKAFITULASI HASIL KUESIONER

NO

PERNYATAAN

PEHILALAN %]
2

Tamipilan dan 1313 k=tak manu
3pilicazl user tiendly (raman

L]

pangguns)

Tahi pads Spesl SeeE o=
RaDUlUNan pangarsigan douman
pangamiangan kompsiansl pagawa
Inspaiciral Kabupaisn Lanal

SaN3z3 yang dgunakan pada
apiicasl mudan diganam

Tamipilan dan k=l meanu manank dan
sa2sudl dangan pangarsipan dasumean
pangamiangan kampsiansl pagaaal

I=l (amian) barmantasl dalam
mampargiah imonmasl manganal
dals kompsiansl pagawdl

o

Agieasl Dr|dan d=ngan caw
Smarighons JEupun A Personal
Computer (PC)

TiA

Agilicasl mudan diaksas dan pragis

523

Pamyaiian imfanmasl mudah diganam

TiA

Imonmasl mangandl EER= e
pagawal mudan dipangiah

83,7

Coiumean kampaiansl pagawal
Danupa Sardiical atau STTP (Sural
Tanda Tamal P=igiinan} mudan
uiui dhundun

1

2
3
4

Katarangan :

- Sangal Tidak Satuy
= Thdd Satgu

= Sau

- Eangal Sty

Gambar 31. Rekapitulasi Hasil Kuesioner
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4, Lembar Konsultasi

LEMBAR KONSULTASI
Nama Annadiyah Farah Diba, STr. T
NIP 19971109 202202 2 001
NDH a3
Instansi Inspektorat Kabupaten Lahat
HARNTANGGAL :
CATATAN :

- Kegiaton awtualisasl gelesor CO% 1
= Lun)d"KO" ‘.‘9"3“" merapihkan Lgporan

Axtualisat

o

MENTOR,

EDDI ADWAR, S.T., MM
Inspektur Pembantu Wil. | (IV.a)
NIP. 19780521 200604 1 014

Gambar 32. Lembar Konsultasi
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Laporan aktualisasi berjudul Efektifitas dan Efisiensi Pengarsipan

Dokumen Pengembangan Kompetensi Pegawai di Inspektorat

Kabupaten Lahat merupakan hasil implementasi rancangan aktualisasi

pada kegiatan habituasi yang dilaksanakan pada tanggal 14

November - 17 Desember 2022 di Inspektorat Kabupaten Lahat, maka

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :
1. Core issue yang terpilih yaitu “Belum efektif dan efisiennya
pengarsipan dokumen pengembangan kompetensi pegawai di
Inspektorat Kabupaten Lahat” telah diselesaikan melalui kegiatan :
a. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan pimpinan dan
mentor;

b. Melakukan penataan dan pengelompokkan dokumen
berdasarkan jenis dokumen;

c. Merancang sistem pengarsipan dokumen pengembangan
kompetensi pegawai;

d. Melakukan uji coba aplikasi pengarsipan dokumen
pengembangan kompetensi pegawai;

e. Melaksanakan Pelatihan Kantor Sendiri (PKS) terkait aplikasi
pengarsipan dokumen pengembangan kompetensi pegawai;

f. Melakukan evaluasi kegiatan.

2. Kegiatan aktualisasi ini  telah  dilaksanakan  dengan
mengimplementasikan nilai-nilai dasar (core value) BerAKHLAK
dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

3. Melalui kegiatan aktualisasi, penulis dapat mengimplementasikan
kedudukan dan peran PNS dalam NKRI yang meliputi Manajemen
ASN dan Smart ASN

4. Kegiatan Aktualisasi ini dapat menjadi salah satu pilar dalam
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mewujudkan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Lahat umumnya

dan Inspektorat Kabupaten Lahat secara khusus;

5. Kegiatan aktualisasi yang dilakukan penulis dapat memudahkan
pegawai Inspektorat Kabupaten Lahat untuk pengarsipan
dokumen pengembangan kompetensi pegawai yang lebih
sistematis dan berkelanjutan.

B. Saran

Kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan ini diharapkan dapat

dilanjutkan dan terus ditingkatkan. Upaya peningkatan perlu dilakukan

agar kualitas dan dampak yang dihasilkan dapat lebih luas, yaitu

dengan

1. Adanya alokasi dana untuk pengembangan aplikasi serta sarana

2.

dan prasarana pendukung seperti jaringan internet yang lebih stabil
dan memadai serta komputer pengarsipan agar lingkup
pengarsipan dapat lebih luas.

Adanya tindakan lanjut terkait pendigitalisasian dokumen untuk
pegawai agar lingkup pendigitalisasian dokumen dapat lebih luas
dan berkelanjutan.
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BIODATA

DATA PRIBADI

Nama

NIP

Jabatan

Unit Kerja

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Telp/WA

Email

: Annadiyah Farah Diba, S.Tr.T.
19971109 202202 2 001

: Ahli Pertama - Auditor

. Inspektorat Kabupaten Lahat

: Palembang, 09 November 1997
: Perempuan

: Islam

: 0899 6514 908

: annadiyahfarahdiba@gmail.com
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